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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es(dengan titik diatas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik 
dibawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik 
diatas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik 
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dibawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik 
dibawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik 
dibawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik 
dibawah) 
ع ain ̒ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ̓̓ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
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 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda  ( ̓ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
   Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َ ا fatḥah A A 
ِا Kasrah I I 
َ ا ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َيَ fatḥah dan yā̓̓ Ai a dan i 
 َو fatḥah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
فيك : kaifa 
ل وه : haula 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Contoh: 
ت ام : māta 
ىمر : ramā 
ليق : qīla 
ت ومي : yamūtu 
4. Tā marbūṭah 
Tramsliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang 
hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 
adalah (t). sedangkantā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah (h). 
Harakat dan Huruf Nama Huruf  dan 
tanda 
Nama 
 َي… / َ ا …. Fatḥah dan alif 
atau yā̓̓ 
Ā a dan garis di atas 
ي Kasrah dan yā Ī i dan garis di atas 
و ḍammah dan 
wau 
Ữ u dan garis di atas 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
ل افط لاا ةض ور : rauḍah al-aṭfāl 
ةلض افلا ةنيدملا : al-madīnah al-fāḍilah 
ةمكحلا  : rauḍah al-aṭfāl 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydīd ( ﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
انبر : rabbanā 
انيجن : najjainā 
قحلا : al-ḥaqq 
معن : nu”ima 
ودع : ‘duwwun 
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ـــــؠ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
يلع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
يبرع : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 
 
 
xiv 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  
لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah 
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar ( - ). 
Contoh : 
سمشلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةل زلازلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةفسلفلا : al-falsafah 
دلابلا : al- bilādu 
7. Hamzah. 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ‘ ) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletah di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contoh : 
نورمات : ta’murūna 
عونلا : al-nau’ 
ءيش : syai’un 
ماتر  : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai muḍā ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
الله نيد    dīnullāh  الله اب  billāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:  
 مههللا ةمحر يف  hum fī raḥmatillāh 
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10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal 
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap dengan huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallaẓī bi bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḋalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 
Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 
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itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 
referensi. Contoh:  
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abū al-Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: 
Zaīd, Naṣr Ḥāmid Abū). 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  : subḥānahū wa ta’ālā 
saw.  : ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
M  : Masehi 
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
HR  : Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama   : Ilham 
Fakultas  : Syari’ah dan Hukum 
Jurusan  : Perbandingan Mazhab dan Hukum 
NIM   : 10400113106 
Judul Skripsi          :Analisis Perbandingan Terhadap Sistem Penyembelihan 
Hewan Secara Stunning dengan Manual 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Perbandingan 
Terhadap Sistem Penyembelihan Hewan Secara Stunning dengan Penyembelihan 
Secara Manual, dengan sub permasalahan: 1) Bagaimana proses penyembelihan 
hewan dengan cara stunning ? 2) Bagaimana sistem penyembelihan hewan secara 
manual ? 3) Bagaimana perbandingan sistem penyembelihan hewan secara 
stunning dengan manual ?. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui sistem 
penyembelihan hewan dengan stunning, Untuk mengetahui sistem penyembelihan 
hewan secara manual, Untuk mengetahui perbandingan sistem penyembelihan 
hewan secara stunning dengan manual. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan 
pendekatan teologi normatif (syar’i) dan yuridis. Penelitian ini tergolong library 
research (penelitian pustaka), data dikumpulkan dengan menggunakan data 
pustaka berupa buku, jurnal, artikel-artikel baik dalam media elektronik maupun 
media cetak sebagai datanya, kemudian menganalisis isi terhadap literatur yang 
menyangkut dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan 
menyimpulkannya  
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa semua bentuk pemingsanan 
berdampak menurunkan kualitas daging, dan penyembelihan 
tanpa stunning ternyata lebih baik dan hewan pun tidak merasakan sakit, darah 
ternak pun dapat keluar dengan sempurna, karna Kesempurnaan pengeluaran 
darah merupakan syarat agar kualitas daging yang dihasilkan baik. dapat diartikan 
bahwa daging hewan yang disembelihan tanpa stunning menghasilkan kualitas 
daging yang lebih baik bagi tubuh jika dikonsumsi. 
  Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Penulis mengharapkan ada peneliti-
peneliti yang lain yang mengkaji lebih mendalam mengenai penyembelihan secara 
stunning. 2) Penulis melihat perlu adanya pengkajian ulang atau biasa disebut uji 
materi terkait mengenai Fatwa MUI No 12 tahun 2009 Tentang Standar Sertifikasi 
Penyembelihan Halal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah swt menciptakan manusia dengan segenap kelebihan dan 
kekurangannya. Allah swt juga telah menyediakan di muka bumi segala 
kebutuhan yang diperlukan manusia. Untuk melengkapi anugerah-Nya kepada 
manusia, Allah swt telah menurunkan tuntunan dan aturan-aturan agar hidup 
manusia lebih terarah dan bertujuan. Allah swt tidak menginginkan manusia 
berlaku seperti binatang, hidup sekadar hidup, tidak mempunyai tujuan apapun 
selain memperturutkan insting-instingnya. Aturan, walaupun satu sisi bisa 
membatasi kebebasan, tetap pada sisi lain sangat diperlukan. Justru untuk 
mewujudkan kebebasan itu sendiri, agar manusia dapat rnencapai kesempurnaan. 
Apalagi hal tersebut adalah aturan yang berasal dari Allah swt. Selaku pencipta 
manusia, tentu Dia sangat mengerti segala apa yang dibutuhkan manusia. Setiap 
aturan Allah swt, mengandung hikmah dan kebijaksanaan yang pada akhirnya 
manusia juga yang merasakan manfaatnya1 misalnya dalam menyembelih hewan. 
Islam memerintahkan untuk berlaku baik dalam menyembelih, di mana 
alat yang digunakan harus benar-benar tajam dan tidak menyiksa hewan sebelum 
disembelih dan juga harus menyebut nama Allah.2 Penyembelihan hewan harus 
sesuai dengan tuntunan Islam. Jika tidak, maka akan akan berdampak kepada 
daging yang akan dikonsumsi oleh masyarakat tentang kehalalan makanan 
tersebut. Dalam Islam, konsep konsep dasar makanan itu ada tiga, yaitu 
halal,haram, dan subhat. Halal seperti apa yang tercantum dalam Al-Quran yang 
                                                             
1Kementerian Agama RI, Pedoman dan Tata Cara Pemotongan Hewan Secara Halal 
(Jakarta: Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari'ah, 2010), h. 3. 
2Yusuf Qardhawi, Halal Dan Haram  (Cet XI: Jakarta: Robbani Press, 2011),  h. 62. 
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berarti dibenarkan atau dibolehkan. Sedangkan subhat adalah sesuatu yang 
dicurigai di dalamnya terdapat bagian halal dan haram.3 
Halal dalam hal ini hewan disembelih dan ditangani sesuai syariat agama 
Islam. Kehalalan menjadi hak asasi manusia yang diakui keberadaannya,  
sehingga harus dijamin dan dilindungi oleh semua pihak secara bertanggung 
jawab. Sertifikasi halal mutlak dibutuhkan untuk menghilangkan keraguan 
masyarakat akan kemungkinan adanya bahan baku, bahan tambahan atau bahan 
penolong yang tidak halal dalam suatu produk yang dijual.4  
Kondisi saat ini mulai sadar akan kebutuhan gizi dalam makanan yang 
dikonsumsi, terutama gizi yang berasal dari hewani atau daging. Hal ini 
menyebabkan permintaan akan daging semakin terus meningkat. Namun tentunya 
masyarakat menginginkan daging sapi yang mereka konsumsi memenuhi 
persyaratan standar ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan Halal). Pemahaman aman, 
sehat, utuh dan halal dalam hal ini sebagai berikut, aman maksudnya daging tidak 
tercemar bahaya biologi (mikroorganisme), kimiawi (pestisida, herbisida, residu, 
hormone dan lain-lain) dan fisik (kerikil, pasir, pecahan kaca dan lain-lain) yang 
mengganggu, merugikan dan membahayakan kesehatan manusia. Sehat dalam arti 
daging memiliki zat-zat yang dibutuhkan, berguna bagi kesehatan dan 
pertumbuhan tubuh manusia, yaitu protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan 
mineral. Utuh berarti daging tidak dicampur dengan bagian lain dari hewan 
tersebut atau bagian dari hewan lain atau daging sehat dicampur bangkai. 
Sedangkan halal adalah makan atau minuman yang boleh dikonsumsi sesuai 
perintah al-Quran dan Sunnah. 
                                                             
3Moh. Muchtar Ilyas, Islam dan Produk Halal (Depertemen Agama RI: Direktorat Urusan 
Agama Islam Dan Pembinaan Diroktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, 2007), h. 54. 
4Apriyantono A, Dkk, Analisis Pangan (Bogor: Pusat Antar Universitas Pangan Dan Gizi 
Ipb. 1989), h. 28. 
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Seperti yang kita ketahui bahwa Indonesia adalah negara agraris yang 
mayoritas penduduknya beragama Islam, sehingga dalam pemenuhan kebutuhan 
pangan tidak hanya memperhatikan aspek kecukupan nutrisi, tetapi juga aspek 
kehalalan bahan pangan yang dikonsumsi. Ironisnya, masyarakat sebagai 
konsumen atau produsen, banyak yang tidak mengerti atau bahkan mengabaikan 
batas-batas kelayakan produksi maupun konsumsi produk-produk peternakan dari 
sudut pandang agama Islam. Di antara konsumen produk-produk peternakan, 
khususnya daging, banyak yang tidak menyadari apakah daging yang mereka 
konsumsi benar-benar terjamin kehalalannya. Bahkan di antara pelaku ekonomi 
peternakan, baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan 
memproduksi, mendistribusikan, atau mengkonsumsi produk-produk peternakan 
yang jelas-jelas tidak layak dari sudut pandang agama Islam (haram) untuk 
dikonsumsi.5  
Dari sudut pandang sejarah sains dan agama, kehalalan pangan sekarang 
ini merupakan suatu fenomena yang istimewa karena didalamnya ada kerjasama 
antara sains dan agama. Meskipun dalam tradisi sejarah keilmuan Islam tidak 
terjadi benturan sengit antara sains dan agama, namun secara umum sains dan 
agama merupakan dua hal yang seringkali berbenturan dalam sejarah manusia. 
Benturan yang bermula dari Copernicus yang menyatakan bumi manusia bukanlah 
pusat semesta, disusul Darwin dengan teori evolusinya yang menjadikan manusia 
tak lebih dari binatang tanpa keilahian, lanjut kemudian Freud dengan 
psikoanalisanya menjadikan manusia tak lagi mengusai jiwanya sendiri. 
Pendekatan analisis bahan pangan baik secara bioteknologi, kimia atau pun secara 
manajemen operasi pada pangan halal saat ini menunjukkan bahwa sains tidak 
                                                             
5Arif Al Wasim, “Etika Penyembelihan Hewan dan Relevansinya Terhadap Jaminan 
Keamanan Pangan Tahqiq dan Dirasah Kitab Nazam Tazkiyah Karya K.H Ahmad Rifa’i (1786-
1870)”, Tesis (Yogyakarta: Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2010), h. 2-3. 
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menyerang agama tapi „melayani‟ agama. Tak berlebihan rasanya jika kita 
menyitir Ken Wilber yang menyebut kerukunan antara sains dan agama sebagai 
The Mariage of Sense and Soul, yang diterjemahkan Jalaluddin Rakhmat sebagai 
perkawinan antara tubuh dan ruh. Kehalalan pangan adalah salah satu bagian dari 
perkawinan ini.6 
Makanan halal dalam Islam adalah makanan yang tidak mengandung 
bagian atau benda dari binatang yang dilarang dalam hukum Islam, tidak 
mengandung benda najis sesuai hukum Islam, tidak diproses atau dikilang dengan 
menggunakan alat yang tidak bebas dari najis yakni pada saat pemrosesan atau 
penyimpanan tidak bersentuhan atau berdekatan dengan benda-benda  yang 
mengandung najis. Kita tetap memiliki kesadaran yang tinggi soal makanan yang 
halal. Oleh karenanya, akan lebih baik jika kita memilih makanan yang sudah 
jelas kehalalannva atau telah mendapatkan sertifikasi halal dari plhak pihak yang 
dapat dipertanggungjawabkan kredibelitasnya, misalnya MUI atau pihak-pihak 
lain yang dirunjuk oleh pemerintah yang sah. Sehingga kita tidak lagi merasa ragu 
terhadap produk-produk yang sulit kita hindari, seperti produk-produk kemasan 
dan sebagainya.7 
Membanjirnya berbagai macam produk makanan dan minuman di 
masyarakat menuntut lebih banyak kesadaran semua pihak. Produk pangan di 
masa sekarang sudah banyak melalui proses teknologi yang serba canggih, dan 
menghasilkan jenis yang beragam dan rasa yang bermacam-macam pula. Maka 
diperlukan kontrol untuk melihat asal usul makanan, apakah halal atau haram. 
Labelisasi halal pada produk makanan menjadi sangat penting dan tidak dapat 
dihindari. 
                                                             
6Bayu Sagara, Industri Pangan Halal (t.t : 2013).  
7Kementerian Agama RI, Pedoman dan Tata Cara Pemotongan Hewan Secara Halal, h.13. 
5 
 
Masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim tentu saja tidak bisa 
diabaikan begitu saja, jangan sampai umat Islam dirugikan dengan produk-produk 
yang tidak jelas kandungannya. Umat Islam hendaklah mempunyai jaminan penuh 
dari lembaga keagamaan tentang kehalalan suatu produk. Labelisasi halal pada 
produk makanan yang dikonsumsi umat Islam menjadi keniscayaan.8 
Di Barat, metode penyembelihan konvensional dengan menggorok leher 
hewan (slaugthering) dianggap menyakiti hewan. Oleh karenanya, seiring 
kemajuan teknologi, orang-orang Eropa mengembangkan teknik stunning atau 
pemingsanan sebelum melakukan penyembelihan. Dengan pemingsanan, hewan 
belum mati, tapi pingsan lalu disembelih. Tujuan pemingsanan sebenarnya bukan 
sekadar belas kasihan terhadap hewan, namun efisiensi waktu penyembelihan. 
Jumlah kebutuhan daging di Eropa sangat tinggi. Ribuan ternak harus disembelih 
tiap harinya. Penyembelihan manual akan memakan waktu yang lama, khususnya 
bagi rumah pemotongan hewan yang besar. Sementara dengan stunning, hewan 
lebih mudah ditenangkan lalu disembelih. Lebih efisien secara waktu dan terkesan 
lebih berbelas kasihan kepada hewan. Saat sekarat lalu mati, hewan tak bergerak 
karena sudah pingsan. Lain halnya jika digorok, hewan terlihat tersiksa saat 
sekarat.9 
Ada dua cara pemingsanan; penembakan dan sengatan listrik.  
Penembakan dilakukan dengan pistol berpeluru tumpul (captive bolt pistol). 
Kepala sapi ditembak dengan peluru tumpul pada bagian kepala dan 
mengakibatkan sapi pingsan dan jatuh, lalu disembelih. Kaliber peluru 
disesuaikan dengan besar fisik sapi. Titik kritis proses ini adalah kondisi sapi 
                                                             
8Kementerian Agama RI, Pedoman dan Tata Cara Pemotongan Hewan Secara Halal, h. 
14.  
9Hujjah, “Majalah Fikih Islam”,  Stunning Pemingsanan Hewan Sebelum Disembelih, 6 
Juni 2015. http://www.hujjah.net/2015/06/06/stunning-pemingsanan-hewan-sebelum-disembelih/ 
(28 Januari 2017). 
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pasca penembakan. Jika peluru terlalu besar, ada kemungkinan peluru merusak 
otak dan menyebabkan sapi mati. Sapi pun menjadi bangkai dan haram dimakan. 
Proses penyembelihan setelahnya menjadi tak berguna karena sapi sudah mati. 
Metode kedua adalah dengan sengatan listrik. Sapi disengat dengan voltase rendah 
maupun tinggi. Voltase rendah menggunakan arus bolak balik pada frekuensi 50 
cycles/menit, tegangan 75 volt, kuat arus 250 mA selama 10 detik.Atau dengan 
voltase tinggi dengan tegangan 200 – 400 volt selama 2 detik. Benarkah 
pemingsanan mengurangi sakit?10 
Perlakuan yang baik terhadap hewan menjadikan mereka mampu bertindak 
lebih produktif dalam memberikan keuntungan bagi manusia. Sapi perah 
misalnya, akan menjadi terhenti produktifitas susunya jika diperlakukan secara 
kasar atau karna suatu hal yang membuat sapi tersebut menjadi stress, sayangnya 
tidak banyak yang mengetahui bila hewan juga mempunyai hak atas hidup yang 
sama seperti manusia11.  
Allah swt menghalalkan bagi umatnya untuk mengkonsumsi makanan 
yang halal. Karena selain merupakan suatu aturan pastinya juga terkandung 
manfaat di sana yaitu terjaminnya kesehatan dan keberkahan atas makanan 
tersebut. Allah swt. berfirman: QS Al-Baqarah/2: 168  
                                
          
 
 
 
                                                             
10Hujjah, “Majalah Fikih Islam”,  Stunning Pemingsanan Hewan Sebelum Disembelih, 6 
Juni 2015. http://www.hujjah.net/2015/06/06/stunning-pemingsanan-hewan-sebelum-disembelih/ 
(28 Januari 2017).  
11Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam Dalam Islam (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 2005), h. 47. 
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Artinya: 
Wahai manusia! makanlah dari (makanan) yang halal dan baik 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah setan. Sungguh syaitan itu musuh yang nyata bagimu.12 
 
Pada dasarnya semua yang bermanfaat dan hal-hal yang baik adalah halal 
sedangkan semua yang membahayakan dan yang buruk adalah haram. Hukum 
asal makanan baik dari hewan, tumbuhan, yang di laut, maupun yang di darat 
adalah halal, sampai ada dalil yang mengharamkannya.13  
Allah Swt berfirman: Qs. Al—A’raaf/7: 3214 
                                  
      
Artinya: 
Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah 
yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa 
pulakah yang mengharamkan) rezki yang baik?"Katakanlah: 
"Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia.15 
Penyembelihan merupakan syarat kehalalan hewan darat yang boleh 
dikonsumsi. Maksudnya, hewan tersebut tidak halal tanpa proses penyembelihan. 
Dasar  hukum dihalalkannya hasil sembelihan Ahli Kitab ialah firman Allah swt 
QS Al-Ma’idah/5: 5 
 
                                 
                                 
                                                             
12Departemen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan (Semarang: Cv. Toha Putra, 2008), h. 
37. 
13Abu Hafizhah Irfan, Ensiklopedi Fiqih Islam ( t.t: t.th ), h. 621 
14Depertemenen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan, h. 219. 
15Maksudnya: perhiasan-perhiasan dari Allah dan makanan yang baik itu dapat dinikmati di 
dunia ini oleh orang-orang yang beriman dan orang-orang yang tidak beriman,  
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                           
                             
Artinya: 
Pada hari ini Dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. makanan 
(sembelihan) Ahli kitab itu halal bagimu, dan makananmu halal 
bagi mereka. dan (Dihalalkan bagimu menikahi) perempuan-
perempuan yang menjaga kehormatan diantara perempuan-
perempuan yang beriman dan perempuan-perempuan yang 
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi kitab 
sebelum kamu, apabila kamu membayar maskawin mereka untuk 
menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan bukan untuk 
menjadikan perempuan piaraan. Barangsiapa kafir setelah beriman 
maka sungguh, sia-sia amal mereka dan di akhirat dia termasuk 
orang-orang yang rugi.16 
Para ulama sepakat bahwa orang yang menyembelih itu adalah Islam, 
baligh, berakal sehat, laki-laki, dan tidak mengabaikan shalat.17  
Sedangkan para ulama berbeda pendapat tentang halal atau haramnya 
sembelihan orang-orang yaitu ahli kitab, orang majusi, penyembah binatang, 
orang perempuan, anak kecil, orang gila, orang mabuk, orang yang menyia-
nyiakan shalat atau melalaikan shalat, pencuri dan pengghasab (orang yang 
memanfaatkan milik orang lain tanpa seizin pemiliknya).18 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan mengangkat judul “Analisis 
Perbandingan Terhadap Sistem Penyembelihan Hewan secara Stunning dengan 
Penyembelihan Hewan secara manual”. 
 
 
 
                                                             
16Departemen Agama RI, Al-Qur’an Pdf Terjemahan, h. 154. 
17Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, terj. Imam Ghazali Said dan Ahmad Zaidun, Analisa 
Fiqh Para Mujtahid (Cet. III ; Jakarta: Pustaka Amani, 2007), h. 314.  
18Ibnu Rusyd,  Bidayatul Mujtahid, terj. Imam Ghazali Said dan Ahmad Zaidun, Analisa 
Fiqh Para Mujtahid, h. 315.   
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B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari uraian topik tersebut, maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam pembahasan ini, yaitu : Bagaimana Analisis Perbandingan 
Terhadap Sistem Penyembelihan Hewan Secara Stunning dengan Penyembelihan 
Hewan Dalam Islam. Dari pokok masalah tersebut, maka diajukan sub 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses penyembelihan hewan dengan cara stunning ? 
2. Bagaimana sistem penyembelihan hewan secara manual ? 
3. Bagaimana perbandingan sistem penyembelihan hewan secara stunning 
dengan manual ? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Pengertian Judul 
Untuk menghindari kekeliruan dalam penafsiran terhadap pengertian 
judul, maka penulis akan menjelaskan beberapa kata dalam judul skripsi, yaitu 
sebagai berikut : 
a. Analisis adalah sifat uraian, penguraian, dan kupasan,19 
b. Perbandingan adalah pertimbangan, perbedaan (selisih), kesamaan, 
persamaan, ibarat dan pedoman.20 
c. Sistem adalah susunan yg teratur dari pandangan, teori, asas, dan 
metode.21 
d. Penyembelihan hewan adalah suatu aktifitas, pekerjaan atau kegiatan 
menghilangkan nyawa hewan atau binatang dengan memakai alat 
                                                             
19Widod dkk, Kamus Ilmiah Populer (Cet. II; Yogyakarta: Absolut, 2002), h. 23.  
20Departemen Pendidikan Nasional,  Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ed. 3; Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h. 131.  
21Departemen Pendidikan Nasional,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1362. 
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bantu atau benda yang tajam ke arah urat leher saluran pernafasan dan 
pencernaan.22 
e. Stunning adalah melemahkan hewan (dipingsankan) sebelum 
disembelih agar saat dipotong si hewan dalam keadaan tenang.23 
f. Manual yang dimaksud disini adalah penyembelihan yang dilakukan 
sesuai syariat Islam dan tanpa stunning. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarka dari pengertian judul diatas dapat kita ketahui bahwa ruang 
lingkup dari penelitian ini adalah tentang cara penyembelihan hewan 
dengan cara stunning dan penyembelihan secara manual yang di mana 
akan diuraikan kemudian dibandingkan dari segi persamaan dan 
perbedaannya. 
D. Kajian Pustaka 
Masalah yang akan dikaji dalam skripsi ini yaitu analisis perbandingan 
terhadap sistem penyembelihan hewan secara stunning dengan penyembelihan 
hewan dalam Islam,  Banyak literatur yang membahas tentang masalah ini, namun 
belum ada literatur yang membahas secara khusus tentang judul skripsi ini. Agar 
nantinya pembahasan ini lebih fokus pada pokok kajian maka dilengkapi beberapa 
literatur yang masih berkaitan dengan pembahasan yang dimaksud diantaranya 
adalah sebagai berikut : 
1. Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi, dengan judul buku “Halal dan Haram 
dalam Islam”. Dalam buku ini menjelaskan tentang persoalan yang oleh 
ulama-ulama dahulu diperselisihkan hukumnya dan ditentang pula oleh 
                                                             
22Diaspradina97, https://diaspradina97.wordpress.com/tugas-tugas/data-data-agama             
/penyembelihan-hewan-qurban/ (28 Januari 2017). 
23InsanMudaCommunity,https://web.facebook.com/insanmudacommunity/posts/872993166
076172?_rdr (28 Januari 2017). 
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pendapat-pendapat ahli hadis tentang persoalan (substansinya) maupun 
alasan-alasannya. Untuk mentarjih sesuatu pendapat lainnya dalam masalah 
halal dan haram.24  
2. H.E. Hassan Saleh (editor) dengan judul buku “Kajian Fiqih Nabawi dan 
Fiqih Kontemporer”. Dalam buku ini khusus menyangkut fiqih ibadah atau 
Fiqih al-Nabawi, modul ini berisi pembahasan tentang thaharah, shalat, zakat, 
puasa, haji, pengurusan jenazah (tajhiz al-jana’iz), sumpah, nazar, kurban, 
aqiqah, makanan dan minuman dalam islam, dan jihad. Sedangkan yang 
menyangkut fiqih muamalah atau fiqih al-ijtihadi, berisi pembahasan fiqih 
kontemporer.25  
3. Kemudian dalam buku Kementerian Agama Islam dengan judul “Pedoman 
dan Tata Cara Pemotongan Hewan secara Halal”. Buku ini juga membahas 
fenomena yang berkembang tentang halal haramnya suatu produk hewan 
yang dikonsumsi. Hewan halal yang akan dikonsumsi dapat menjadi haram 
apabila prosesnya tidak sesuai dengan rukun, syara serta tata cara 
penyernbelhan sebagaimana diatur dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits. 
Berkembangya teknik penyembelihan hewan potong baik secara manual 
rnaupun didahului dengan proses perningsanan (stunning) menuntut 
pengetahuan khusus bagi para produsen rumah potong hewan, tenaga 
penyembelih maupun rnasyarakat.26  
4. Selanjutnya dalam karya ilmiah Riadi Barkan berupa skripsi yang berjudul 
“Proses Penyembelihan Hewan dengan Metode Stunning dalam Perspektif 
Hukum Islam”. Dalam penelitian ini membahas tentang hukum 
                                                             
24Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi, Halam dan Haram dalam Islam, terj.  H. Muammal 
Hamidy (Ed. Revisi; Surabaya: Bina Ilmu Surabaya, 2003), h. 2. 
25H.E. Hassan Saleh, ed., Kajian Fiqh Nabawi dan Fiqh Kontemporer (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2008),h. iii. 
26Kementerian Agama Islam, Pedoman dan Tata Cara Pemotongan Hewan secara Halal, 
h. VII. 
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penyembelihan dengan cara stunning dan bertujuan untuk mengetahui apakah 
stunning ini sesuai dengan syariat Islam.27 
Dari beberapa literatur-literatur yang telah dikemukakan, baik secara 
kelompok maupun perorangan. Tidak ditemukan yang membahas secara 
signifikan tentang persoalan yang diuraikan dalam skripsi. Meskipun ada 
diantaranya yang mengkaji tentang sistem penyembelihan hewan dengan stunning 
(pemingsanan) dan penyembelihan dalam Islam, namun masih bersifat umum, 
maka dengan itu penulis ingin mengkaji secara mendalam tentang analisis 
perbandingan terhadap sistem penyembelihan hewan dengan stunning 
(pemingsanan) dan penyembelihan dalam Islam.  
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Liberary research), yakni 
penelitian yang kajiannya dilakukan dengan menelusuri literatur-literatur tentang 
penyembelihan hewan dengan cara stunning dengan penyembelihan dalam Islam. 
2. Sifat penelitian 
 Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dan komparatif, yaitu penelitian 
yang berusaha memberikan gambaran tentang tentang penyembelihan hewan 
dengan cara stunning, kemudian dianalisis dan ditinjau melalui perspektif hukum 
islam, selanjutnya di komparasikan dari segi persamaan dan perbedaann antara 
penyembelihan secara stunning dan penyembelihan secara manual. 
 
 
 
                                                             
27Riadi Barkan, Proses Penyembelihan dengan Metode Stunning dalam Perspektif Hukum 
Islam, Skripsi pada Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum Fakultas Syariah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah (Jakarta: 2014). 
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3. Pendekatan Penelitian  
Dalam upaya menjawab permasalahan yang dikemukakan dalam  pokok 
masalah di atas maka peneliti menggunakan pendekatan, yaitu :  
a. Pendekatan  teologi normatif (syar’i), yakni melakukan pengamatan 
terhadap teks-teks al-Qur’an dan al-Hadis sebagai sumber utama dalam 
penetapan hukum Islam. 
b. Pendekatan yuridis, yaitu melakukan pengamatan terhadap norma-norma 
hukum yang berlaku di Indonesia. 
4. Sumber Data 
a. Data Primer 
Adapun data yang dijadikan sebagai sumber data primer meliputi Al-
Quran, Hadits dan fatwa-fatwa atau pendapat ulama kontemporer 
b. Data Sekunder 
Adapun data yang dijadikan sebagai sumber data sekunder meliputi 
Buku, Jurnal, Artikel-artikel baik dalam media elektronik maupun 
media cetak. 
5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
a. Teknik Pengolahan 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan cara 
mengumpulkan berupa informasi yang relevan dengan topik yang akan atau 
sedang diteliti, informasi tersebut berupa dari buku-buku ilmiah, laporan 
penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis, peraturan-peraturan, ketetapan-
ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik tercetak 
maupun elektronik lain. 
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b. Analisis Data 
1) Induktif, yaitu cara berfikir untuk menemukan pemecahan masalah dari 
berbagai pendapat mengenai penyembelihan hewan dengan cara stunning 
dengan penyembelihan dalam Islam. 
2) Deduktif, yaitu cara berfikir untuk mengambil kesimpulan yang diambil 
dari suatu kaidah, terutama tentang perbandingan penyembelihan hewan 
secara stunning dengan penyembelihan secara manual.28 
6. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan 
masalah yang dipaparkan diatas, yaitu sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui sistem penyembelihan hewan dengan stunning. 
b. Untuk mengetahui sistem penyembelihan hewan secara manual. 
c. Untuk mengetahui perbandingan sistem penyembelihan hewan secara 
stunning dengan manual. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan teoritis yaitu 
memberikan pemahaman tentang memberikan tambahan pengetahuan mengenai 
sistem penyembelihan secara stunning dengan penyembelihan secara manual 
kepada seluruh warga masyarakat dan terutama mahasiswa yang bergelut di dunia 
hukum Islam.  
 
 
 
                                                             
28Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Cet. XXI; Yogyakarta: Andi Ofset, 1989), h. 36-
37. 
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b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis pembahasan sebagai referensi bacaan bagi mahasiswa 
khususnya Fakultas Syari’ah dan Hukum tentang bagaimana perbandingan sistem 
penyembelihan hewan secara stunning dengan penyembelihan secara manual.  
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG PENYEMBELIHAN HEWAN 
A. Pengertian Penyembelihan Hewan 
Penyembelihan secara etimologis berarti memotong, membelah, atau 
membunuh suatu hewan. Sementara secara terminologi, terdapat perbedaan 
pendapat di kalangan madzhab-madzhab fiqih, sesuai dengan perbedaan mereka 
tentang bagian yang wajib dipotong dalam penyembelihan tersebut.1 
Menurut madzhab Hanafi dan Maliki, penyembelihan adalah tindakan 
memotong urat-urat kehidupan yang ada pada hewan itu, yaitu empat buah urat: 
tenggorokan, kerongkongan dan dua urat besar yang terletak di bagian samping 
leher. Letak penyembelihan itu sendiri adalah bagian di antara bagian bawah leher 
dengan tempat tumbuhnya jenggot, yaitu tulang rahang bawah. Sementara itu, 
yang disebut penyembelihan dalam pandangan madzhab Syafi’i dan Hambali 
adalah tindakan menyembelih hewan tertentu yang boleh dimakan dengan cara 
memotong tenggorokan dan kerongkongannya. Adapun posisi dan letak 
pemotongan itu bisa di bagian atas leher atau di bagian bawah leher, atau dalam 
situasi yang tidak memungkinkan dilakukannya penyembelihan di leher, akau 
dilakukan penikaman yang mematikan di bagian mana saja dari tubuh hewan itu.2 
Penyembelihan (ad-zakyat) adalah cara yang dapat menghalalkan suatu 
hewan untuk dikonsumsi yang dilakukan dengan cara menusuk leher hewan 
hingga mati (nahr), menyembelih atau dengan melukai. Nahr adalah yang 
penyembelihan yang dilakukan pada onta. Adapun pada hewan selain onta adalah 
                                                             
1Syekh Abdurrahman as-sa’di, et al. Fiqh Al Bay’ Wa Asy Syira’ (Cet. I; Arab Saudi: 
Maktabah Madinah, 2008), h. 147. 
2Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, jilid 4 (Cet. X; Damaskus: Darul Fikr, 
2007), h. 304-305 
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dengan cara menggorok leher (sembelih) atau dengan cara melukai bagi hewan 
yang tidak mungkin dihilangkan nyawanya kecuali dengan cara melukai tersebut.3 
Penyembelihan artinya memotong hewan darat yang halal dimakan, 
dengan memutuskan hulqum (urat bagian pernapasan) dan mari’ (urat tempat 
mengalirnya makanan dan minuman). Atau, dengan melukai bagian mana pun 
sampai mengucurkan darah pada hewan yang sulit disembelih di lehernya. Hewan 
yang dapat disembelih tidak boleh dimakan tanpa melalui penyembelihan, karena 
hewan yang tidak disembelih termasuk bangkai.4 
Sementara itu, hewan yang disembelih harus binatang yang halal dan boleh 
untuk dirnakan, misalnya sapi, kerbau, kambing, dan ayam. Jika binatang yang 
disembelih itu binatang haram, seperti babi maka rneskipun disembclih dengan 
rnengatasnarnakan Allah, binatang itu tetap haram hukumnya untuk dimakan. 
Dengan kata lain status hewan itu tidak berubah menjadi halal meskipun telah 
dipotong atau disernbelih secara syar'iah.5 
Adapun yang menjadi dasar peraturan mengenai penyembelihan terhadap 
binatang yang halal dimakan, adalah firman Allah : Qs Al-Maidah/5: 3. 
 
                          
                          
                            
                      
                          
                        
                                                             
3Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, “kitab talkhish ahkam al udh-hiyah wa adz 
dzakah,”dalam Aris Munandar, eds., Tatacara Qurban Tuntunan Nabi (Cet. I; Jogjakarta: Media 
Hidayah, 2003), h. 75. 
4Hukum-Hukum Fiqih, h. 45. 
5Kementerian Agama Islam, Pedoman dan Tata Cara Pemotongan Hewan secara Halal, 
h. 19. 
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Terjemahnya: 
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah394, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, 
yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya395, dan (diharamkan 
bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) 
mengundi nasib dengan anak panah396, (mengundi nasib dengan anak 
panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini397 orang-orang kafir telah 
putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu 
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah 
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu. Maka barang siapa terpaksa398 karena kelaparan tanpa 
sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.6 
Berdasarkan ayat tersebut di atas, dapat diambil keterangan bahwasannya 
Allah telah memberi kemampuan kepada manusia khususnya kepada orang Islam 
untuk mengukur perkara yang halal dan yang haram sesuai dengan yang telah 
ditentukan. Terutama dalam hal makanan karena apa yang masuk dalam perut kita 
itu merupakan energi yang dibutuhkan otak untuk selalu menjaga tingkah laku 
kita. Dalam uraian ayat di atas dapat disimpulkan bahwa makanan hewan yang 
berhubungan dengan penyembelihan ini, harus diperhatikan betul tentang jenis 
hewan apa yang harus disembelihnya, siapa yang menyembelihnya, bagaimana 
cara menyembelihnya, serta apa yang dibaca pada saat menyembelih. Oleh karena 
itu, diharamkan makan daging binatang yang 22 matinya karena tercekik, 
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, yang diterkam binatang buas, atau yang 
disembelih bukan atas nama Allah. Jadi makanan yang tidak disembelih menurut 
ajaran Islam sama dengan bangkai, oleh karena itu haram dimakan.7 
 
 
 
                                                             
6Departemenen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan, h. 153. 
7http://digilib.uinsby.ac.id/10061/5/bab%202.pdf (17 Juli 2017). 
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Terdapat sembilan syarat penyembelihan: 
1. Orang yang menyembelih adalah orang yang berakal dan bisa 
membedakan hal yang berbahaya dengan yang tidak (tamyiz). Dengan 
demikian tidak halal hukumnya sembelihan orang gila, orang yang dalam 
keadaan mabuk, anak kecil yang belum tamyiz dan orang tua bangka yang 
telah kehilangan sifat tamyiz dan semacamnya. 
2. Penyembelih haruslah seorang muslim atau kafir kitaby, yakni orang yang 
menisbahkan diri kepada agama Yahudi atau Nasrani. Seorang muslim 
halal sembelihannya baik laki-laki atau wanita, orang fasik atau orang 
bertakwa, baik suci atau berhadas. Adapun sembelihan kafir kitaby juga 
halal, baik yang berasal dari keturunan kitaby asli ataupun bukan. Seluruh 
umat Islam telah sepakat bahwa sembelihan kafir kitaby itu halal,  
karena firman Allah: QS al-Maidah/5: 5 
          … 
Terjemahnya:  
Makanan (sembelihan) orang-orang yg diberi Al Kitab itu halal 
bagimu.8 
Nabi saw juga memakan kambing yang dihadiahkan oleh seorang wanita 
Yahudi. Beliau juga pernah memakan roti gandum dan kulit yang sudah kurang 
enak pada perjamuan yang diadakan oleh seorang Yahudi yang mengundang 
beliau. Sedangkan orang-orang kafir selain ahli kitab, sembelihannya tidak halal 
berdasarkan mafhum ayat di atas, karena petikan ayat “alladzina uutul kitaab” 
terdiri dari isim maushul dan shilah maushul, dua jabatan kalimat ini setara 
dengan isim musytaq yang mengandung sifat maknawi. Sehingga hukum 
                                                             
8Departemenen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan, h. 154. 
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ditemukan jika ditemukan sifat maknawi. Namun jika sifat maknawi tidak 
ditemukan maka hukum tidak bisa ditetapkan.  
Imam Ahmad berkata, “Aku tidak mengetahui orang yang menyelisihi 
pendapat tersebut kecuali pasti dia adalah seorang ahli bid’ah.” Al Khazin dalam 
tafsirnya menyatakan adanya ijma’ dalam hal ini. Berdasarkan penjelasan di atas 
maka sembelihan orang atheis dan musyrik tidak halal, baik kesyirikannya berupa 
perbuatan seperti bersujud kepada patung atau ucapan seperti orang yang 
menyeru/berdoa kepada selain Allah. Demikian juga tidak halal sembelihan orang 
yang meninggalkan shalat, karena orang seperti ini adalah orang kafir menurut 
pendapat yang kuat, baik ia meningggalkan shalat karena menyepelekan atau 
mengingkari kewajibannya. Orang yang mengingkari kewajiban shalat lima waktu  
meskipun ia tetap mengerjakannya, namun sebagai formalitas saja juga tidak sah 
sembelihannya, kecuali jika ia tidak mengetahui kewajiban shalat lima waktu 
karena baru saja masuk Islam atau sebab-sebab yang lain.  
Tidak ada keharusan untuk menanyakan cara menyembelih yang 
dilakukan oleh seorang muslim atau seorang kitaby, apakah ia membaca bismillah 
ataukah tidak. Bahkan hal tersebut tidak pantas dilakukan karena itu termasuk 
sikap berlebih-lebihan dalam beragama. Nabi saw sendiri memakan sembelihan 
Yahudi tanpa bertanya terlebih dahulu.  
Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan kitab lainnya terdapat riwayat dari 
Aisyah radhiallahu ‘anha, beberapa orang berkata kepada Nabi saw,  
 ْنَع َن َلَ ٍمْحَلِب َنَوُتَْيَ اًمْو َ ق َّنِإ َِّللَّا َلوُسَر َيَ اوُلاَق اًمْو َ ق َّنَأ َينِنِمْؤُمْلا  ُِمأ َةَشِئاَع ْنَع ِهيِبَأ َرُِكذ يِرْد
 ِرْفُكْلِبِ ٍدْهَع َثيِدَح اوُناََكو اوُلَُكو ْم ُت ْنَأ اوَُّسَ َلاَق َلَ ْمَأ ِهْيَل َع َِّللَّا ُمْسا 
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Artinya: 
Dari Aisyah Ummul Mukminin bahwa sekelompok orang telah 
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya sekelompok orang telah 
datang kepada kami dengan membawa daging, kami tidak tahu apakah 
daging tersebut telah dibacakan nama Allah (ketika menyembelih) 
ataukah tidak." Maka beliau menjawab: 'Sebutlah nama Allah lalu 
makanlah.' Dan mereka adalah sekelompok orang yang baru saja 
keluar dari kekafiran (baru masuk Islam."(HR. Ibnu Majah no. 3165)9 
 
Dalam hadits tersebut Nabi saw memerintahkan untuk memakan daging 
tanpa perlu bertanya terlebih dahulu, padahal orang yang memberi hadiah daging 
tersebut mungkin tidak mengetahui beberapa hukum Islam karena baru saja 
masuk Islam. 
3. Ada kesengajaan untuk menyembelih.  
Firman Allah, 
 َّلَِإ  ْمُت ْ ي ََّكذ اَم 
 Terjemahnya: 
“... kecuali hewan yang kalian sembelih”, 
Adapun “menyembelih” merupakan suatu perbuatan yang membutuhkan 
niat, sehingga jika tidak ada niat menyembelih maka sembelihannya tidak sah, 
sebagaimana hal orang yang diserang seekor hewan kemudian membunuh hewan 
tersebut untuk membela diri. 
 
 
 
                                                             
9Lidwa Pustaka, Kitab 9 Imam [I-Sofware]. 
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4. Disembelih untuk selain Allah  
Jika seekor hewan disembelih untuk selain Allah maka sembelihan 
menjadi tidak halal, sebagaimana halnya menyembelih hewan untuk 
mengagungkan berhala, penghuni kubur, raja, orang tua dan semacamnya, 
karena firman Allah : QS. Al Maidah/5: 3 
        … 
 Terjemahnya: 
“dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala....10 
5. Tidak disebut padanya nama selain Allah seperti dengan nama Nabi, 
dengan nama Jibril atau dengan nama fulan. Jika disebutkan padanya 
nama selain Allah maka tidak halal meski nama Allah juga disebut. 
Karena firman Allah, QS. Al-Maidah/5: 3 
       …  
Terjemahnya: 
Dan apa-apa yang disebutkan selain Allah padanya....11 
Dalam hadits qudsi yang sahih, Allah berfirman:  
 ْنَم  َلِمَع  ًلَمَع  َكَرْشَا  ِهْيِف  ْيِعَم يِْيَْغ  ُهُتَكر َت  َو  ُهَْكرِش 
 Terjemahnya: 
“Barangsiapa beramal dengan menyekutukan-Ku dengan sesuatu 
yang lain maka kutinggalkan ia bersama sekutunya tersebut.” (HR. 
Muslim-pent.) 
 
                                                             
10Departemenen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan, h. 153. 
11Departemenen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan, h. 153. 
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6. Disebut nama Allah padanya, dengan mengatakan saat menyembelih 
“dengan nama Allah”. Karena firman Allah: QS. Al An’am/6: 118 
                          
Terjemahnya: 
Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya, jika kamu beriman kepada 
ayatayatNya.12 
juga sabda Nabi saw: 
 ْلُكَف ِهْيَل َع َِّللَّا ُمْسا َرُِكذَو َم َّدلا َرَْنَْأ اَم 
Artinya: 
“Asal alat untuk menyembelih itu bisa mengalirkan darah dan 
disebutkan nama Allah padanya maka makanlah !” (HR. 
Bukhari).13 
  
Jika tidak disebutkan nama Allah, maka tidak halal karena firman Allah: 
QS. Al An’am/6: 121 
                  ……… 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya, ………14 
Berdasarkan keumuman ayat di atas maka tidak ada perbedan antara tidak 
menyebut nama Allah secara sengaja padahal mengetahui kewajiban menyebut 
nama Allah, lupa ataupun tidak tahu karena Nabi saw menjadikan ucapan 
bismillah sebagai syarat kehalalan. Adapun sebuah syarat tentu tidak bisa 
demikian saja gugur hanya dikarenakan lupa atau karena tidak tahu. Oleh karena 
itu jika nyawa hewan tersebut hilang dengan alat pemotong yang tidak tajam 
karena lupa atau tidak tahu maka sembelihan tetap tidak menjadi halal. Demikian 
                                                             
12Departemenen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan, h. 203. 
13Imam Syafii, Ringkasan Kitab Al Umm, jilid I (t.t. : Pustaka Azzam), h. 756. 
14Departemenen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan, h. 204. 
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pula halnya dengan ucapan bismillah, karena haditsnya sama dari seorang Nabi 
yang sama sehingga tidak bisa dipisah-pisahkankan.  
Adapun jika penyembelihnya adalah orang yang bisu sehingga tidak bisa 
mengucapkan bismillah, maka ia dapat menggantinya dengan isyarat, karena 
firman Allah: QS. At Taghabun/64: 16 
         … 
Terjemahnya: 
Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu,..15 
7. Menggunakan alat yang tajam yang mampu mengalirkan darah, baik 
terbuat dari besi, batu, kaca atau yang lainnya, karena sabda Nabi saw:  
 َُّللَّا ىَّلَص َلاَق ىًدُم اَنَعَم ْتَسْيَلَو اًدَغ  ِوُدَعْلا وُقَلَ َّنَِإ َِّللَّا َلوُسَر َيَ ُتْل  ُق ٍجيِدَخ ِنْب ِعِف اَر ْنَع 
 َرَْنَْأ اَم نِْرَأ ْوَأ ْلِجْعَأ َمَّلَسَو ِهْيَل َع  اَّمَأ َكُث  ِدَحُأَسَو َرُفُّظلاَو َّن  ِسلا َسْيَل ْلُكَف َِّللَّا ُمْسا َرُِكذَو َم َّدلا
 ِةَش ََبْلْا ىَدُمَف ُرُفُّظلا اَّمَأَو ٌمْظَعَ ف ُّن  ِسلا 
 Artinya: 
Dari Rafi' bin Khadij ia berkata, "Aku berkata kepada Rasulullah, 
'Besok kita akan bertemu musuh, sementara kita tidak lagi 
mempunyai pisau tajam? Beliau menjawab: "Sembelihlah dengan 
sesuatu yang dapat mengalirkan darah, sebutlah nama Allah lalu 
makanlah, kecuali dengan gigi dan kuku. Aku jelaskan kepada 
kalian; gigi itu sejenis tulang, sedangkan kuku adalah alat yang 
biasa digunakan oleh bangsa Habsyah (untuk menyembelih)." (HR. 
Muslim no. 3638)16 
 
 
                                                             
15Departemenen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan, h. 932. 
16Lidwa Pustaka, Kitab 9 Imam [I-Sofware]. 
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Dalam salah satu riwayat pada kitab Shahih al  Bukhari disebutkan: 
 ْلُك َمَّلَسَو ِهْيَل َع ُ َّللَّا ىَّلَص ُّبَِّنلا َلاَق َلاَق ٍجيِدَخ ِنْب ِعِف اَر ْنَع َرُفُّظلاَو َّن ِسلا َّلَِإ َم َّدلا َرَْنَْأ اَم نِْع َي 
 Artinya: 
dari Rafi' bin Khadij ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Makanlah yakni apa-apa yang mengalirkan darah 
kecuali tulang dan kuku." (HR Bukhari no. 5082)17 
Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, seorang budak wanita milik 
Ka’ab bin Malik menggembala kambing milik tuannya di Sali’, lalu budak wanita 
tadi melihat seekor kambing yang hampir mati. Budak wanita tersebut kemudian 
memecah batu lalu dia gunakan untuk menyembelih kambing tersebut. Hal 
tersebut diceritakan oleh para sahabat kepada Nabi saw lalu Nabi saw 
memerintahkan untuk memakannya. 
Adapun jika nyawa hewan tersebut hilang nyawanya dengan alat yang 
tidak tajam maka tidak halal, misalnya dicekik, dipingsankan dengan listrik dan 
semacamnya hingga mati. Akan tetapi jika hewan itu disetrum dengan listrik 
hingga pingsan kemudian disembelih dengan cara syar’i dan diketahui bahwa 
hewan tersebut tetap dalam keadaan hidup, maka hewan tersebut halal, 
berdasarkan firman Allah: QS. Al Maidah/5: 3 
                                    
                         … 
 
 
 
Terjemahnya: 
                                                             
17Lidwa Pustaka, Kitab 9 Imam [I-Sofware]. 
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Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah394, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat kamu 
menyembelihnya395.............18 
 Adapun tanda-tanda hewan tersebut masih dalam keadaan hidup adalah 
masih bergerak dan memancarkan darah segar yang deras ketika disembelih. 
8. Mengalirnya darah dari penyembelihan.  
Karena sabda Nabi: 
 ُمْسا َرُِكذَو َم َّدلا َرَْنَْأ اَم ْلُكَف ِهْيَل َع َِّللَّا 
 Artinya: 
“Apa saja yang mengalirkan darah dan disebutkan nama Allah 
padanya maka makanlah!” (HR. Jamaah). 
Jika hewannya tidak bisa dikuasai karena lari kencang atau terperosok ke 
dalam sumur, goa dan semacamnya, maka asal darah bisa mengalir pada bagian 
tubuh yang mana saja sudah mencukupi. Akan tetapi yang lebih utama adalah 
memilih bagian tubuh yang menyebabkan nyawanya lebih cepat keluar, karena hal 
tersebut lebih menyenangkan bagi hewan dan lebih tidak menyiksa. 
Namun jika hewan tersebut bisa dikuasai maka menyembelihnya harus 
pada leher bagian bawah hingga dua tulang rahang dan dua buah pembuluh darah 
besar yang mengelilingi tenggorokan terputus. Tentunya akan lebih sempurna jika 
bisa memutus tenggorokan (jalan napas) dan kerongkongan (jalan makan dan 
minum). Hal ini dikarenakan hal-hal yang menyebabkan hewan tetap hidup segera 
hilang yaitu darah, tenggorokan serta kerongkongan. Namun demikian jika yang 
terputus hanya dua pembuluh darah maka sembelihan tetap sah. 
                                                             
18Departemenen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan, h. 153. 
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9. Penyembelih adalah orang yang mendapatkan izin secara syar’i untuk 
menyembelih. Adapun orang yang tidak diizinkan secara syar’i untuk 
menyembelih ada dua golongan: 
a. Orang yang diharamkan karena menyangkut hak Allah, yaitu orang 
yang dalam kondisi berihram dan orang yang berada di tanah haram, 
karena berburu binatang buruan tanah haram tidak diperkenankan. 
Hewan buruan tersebut tetap tidak halal meski sudah disembelih 
karena firman Allah: QS. Al Ma’idah/5: 1 
                           
  … 
 
Terjemahnya: 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan 
berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.19 
 
QS. Al Ma’idah/5: 96 
                         
           … 
Terjemahnya: 
Dihalalkan bagimu binatang buruan laut442 & makanan (yg 
berasal) dari laut443 sbg makanan yg lezat bagimu, & bagi orang-
orang yg dalam perjalanan; & diharamkan atasmu (menangkap) 
binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram.)20 
 
                                                             
19Departemenen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan, h. 152. 
20Departemenen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan, h. 174. 
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b. Yang diharamkan karena menyangkut hak makhluk, seperti orang 
yang menyembelih hewan hasil curian dan rampasan. Namun 
mengenai status kehalalannya para ulama memiliki dua pendapat.21 
B. Jenis-jenis Sembelihan Hewan 
Hewan yang akan disembelih ada tiga macam yaitu: hewan yang hidup di 
air, hewan yang hidup di darat, dan hewan yang hidup pada dua alam (di darat dan 
di air). Hewan tersebut ada yang bisa dimakan tanpa disembelih, ada yang harus 
disembelih dahulu, dan ada yang tidak boleh dimakan walau telah disembelih. 
Semua binatang yang hidup di darat tidak halal (haram) dimakan kecuali setelah 
disembelih.22 
1. Hewan Yang Hidup Di Air 
Hewan yang tidak bisa hidup kecuali hanya di air saja terdapat dua 
pandangan ulama yaitu: 
a. Menurut Imam Hanafi: semua binatang yang hidup di air adalah haram 
kecuali khusus ikan, karena ikan halal dimakan walau tidak 
disembelih, kecuali yang mati terapung (perutnya di atas) tidak boleh 
dimakan. Berdasarkan sharikh ayat alMaidah: 3 dan al-A’raf : 157, 
selain dari ikan seperti kodok, ular dan binatang lainnya adalah 
termasuk al-Khabaits (kotor).23 
b. Menurut jumhur selain Hanafi segala yang tidak bisa hidup kecuali di 
air seperti ikan dan sebagainya semuanya halal walau tanpa 
disembelih, bagimanapun cara matinya, namun Imam Malik 
menganggap makruh babi laut, sedangkan menurut al-Laits bin Saad 
                                                             
21Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, “Kitab Talkhish Ahkam al udh-hiyah wa adz 
dzakah,”dalam Aris Munandar, eds., Tatacara Qurban Tuntunan Nabi, h. 76-87 
22Yusuf Qardhawi, Halal Haram dalam Islam, (Solo, Era intermedia, 2003), h. 87. 
23Wahbah al-Zuhaeli, Al-Fiqhul Islamiy Wa Adillatuh, Jilid 4, (Cet. VIII; Bairut: Dar al-
Fikr, 2005), h. 2791 
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bahwa ikan duyung (manusia air) dan babi laut keduanya tidak boleh 
dimakan.24 
2. Hewan yang Hidup di Darat 
Hewan darat ini ada tiga kelompok: 
a. Hewan yang tidak memiliki darah sama sekali; seperti belalang, lalat, 
semut, lebah, ulat, kumbang, laba-laba, jengkrik, kalajengking, 
semuanya haram kecuali belalang, dengan alasan termasuk hewan 
yang kotor. 
b. Hewan yang tidak memiliki darah yang mengalir; seperti ular, tokek 
dan sejenisnya, semua macam serangga, hama perusak seperti tikus, 
kutu hewan, landak, biawak, semuanya haram karena kotor, memiliki 
racun dan Rasulullah perintahkan untuk membunuhnya. Sebagaimana 
hadis Nabi yang berbunyi:  
 ِ بَِّنلا ْنَع اَه ْ نَع َُّللَّا َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع َنْل  َتْق ُي ُقِساَو َف ٌسَْخَ َلاَق َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص 
 ُروُقَعْلا ُبْلَكْلاَو ُباَرُغْلاَو َّيََُدْلْاَو ُبَرْقَعْلاَو ُةَرْأَفْلا ِمَرَْلْا فِ 
Artinya:  
“Dari Aisyah ra. Nabi bersabda: "Ada lima jenis hewan fasiq 
(berbahaya) yang boleh dibunuh ketika sedang ihram, yaitu tikus, 
kalajengking, burung rajawali, burung gagak dan anjing galak". (HR 
al-Bukhari no. 3067 dan Muslim no. 2070).25 
Imam Hanafi mengharamkan daging biawak dengan alasan bahwa Nabi 
melarangnya, sebagaimana dari Abdurahman bin Syuhal ra meriwayatkan secara 
marfu' “Rasulullah saw melarang untuk memakan biawak” dan kesimpulannya 
adalah sesungguhnya hadits ini menjelaskan tentang kemakruhan bukan 
                                                             
24Wahbah al-Zuhaeli, Al-Fiqhul Islamiy Wa Adillatuh, h. 2792. 
25Lidwa Pustaka, Kitab 9 Imam [I-Sofware]. 
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keharaman. Dan ini bagi orang yang jijik terhadapnya. Ini juga merupakan 
pendapatnya ath-Thahawi Wallahua'lam.26 
Namun jumhur Ulama selain Abu Hanifah membolehkan daging biawak, 
dengan alasan hadis taqrir Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa Khalid 
bin Walid makan daging biawak di hadapan Nabi dan Nabi saw tidak 
menegurnya, walaupun Nabi tidak makan karena merasa jijik, masyarakat arab di 
kampung Rasulullah tidak biasa  memakannya. Sementara Imam Syafii 
membolehkan makan daging landak (ذـفـنـقلا), sejenis musang (سرع نبا), pelanduk 
(بلعث), dan rubah dengan alasan bahwa orang arab (penduduk Hijaz) 
menganggapnya suci dan setiap yang dianggap orang Hijas suci berarti halal, 
sebaliknya setiap yang dianggap kotor berarti haram.27 
c. Hewan yang memiliki Darah yang Mengalir Hewan seperti ini ada : 1) 
Yang dipelihara manusia, 2) Yang masih Liar. 
Hewan yang dipelihara manusia (jinak) sepakat semua Ulama tentang 
halalnya seperti unta, sapi kerbau, kambing domba berdasarkan 
QS. An-Nahl/16: 5 
                       
Terjemahnya: 
Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya 
ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan 
sebahagiannya kamu makan.28 
 
 
                                                             
26Mahmudz bin Ahmad Rasyid,  Ensiklopedi Fatwa Syaikh Albani (Jakarta Timur: 
Pustaka As-Sunnah, 2005) h. 271. 
27Wahbah al-Zuhaeli, Al-Fiqhul Islamiy Wa Adillatuh, h. 2794. 
28Departemenen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan, h. 395. 
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Juga dalam Qs. Al-Maidah/5: 1  
                   
Terjemahnya:  
“Dan dihalalkan bagi kamu binatang ternak, kecuali yang akan 
dibacakan kepadamu”.29 
Kedua ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt menghalalkan binatang yang 
diternakkan oleh manusia dan menjadi jinak seperti sapi, unta, kambing dan 
domba, kecuali binatang-binatang yang akan dijelaskan Allah dan Rasulnya 
secara rinci mengenai keharamannya. 
Alqur’an telah menjelaskan bahwa ada empat macam binatang diharamkan 
oleh Allah swt berdasarkan wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw 
pada awal perkembangan agama Islam, sebagaimana firman-Nya dalam  
QS. al-An’am/6: 145 
                               
                                    
                
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir atau daging babi - karena sesungguhnya semua itu kotor - 
atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa 
yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya 
dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.30 
                                                             
29Departemenen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan, h. 152. 
30Departemenen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan, h. 208. 
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Ayat ini telah merinci bahwa baru ada empat macam makanan yang 
diharamkan Allah berdasakan wahyu yang telah diterima oleh Nabi saw ketika itu 
yaitu bangkai, darah yang mengalir, daging babi dan binatang yang disembelih 
atas nama selain Allah, namun hal tersebut bukanlah berarti hanya empat macam 
itu saja yang diharamkan, dalam perjalanan waktu dan kesempurnaan syariat 
agama, ternyata masih banyak yang lainnya yang tetapkan oleh Allah 
keharamannya, seperti dalam QS Al-Maidah/5: 3 
                          
                          
                          ...        
Terjemahnya:  
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah394, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya395, 
dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan 
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah,31 
Pada ayat ini sudah menjadi sepuluh yang diharamkan Allah yang secara 
rinci yaitu: 1). bangkai, 2). darah, 3). daging babi, 4) binatang yang disembelih 
tidak dibacakan basmalah, 5) yang mati karena tercekik, 6), mati karena dipukul, 
7) mati karena jatuh dari tempat yang tinggi, 8), mati karena ditanduk, 9). Mati 
karena diterkam binatang buas, 10), binatang yang disembelih untuk berhala. 
Nomor 5 sampai 9 keluar dari hukum haram dan menjadi halal apabila masih 
diketemukan masih dalam keadaan hidup dan sempat disembelih. 
Perkembangan berikutnya orang-orang jahiliyah dulu biasa memotong 
punuk unta dan paha kambing ketika masih hidup, bahkan di jaman modern 
sekarang ini orang sering mencari cara yang praktis dan simple untuk mengambil 
                                                             
31Departemenen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan, h. 153. 
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sebagian daging hewan yaitu dengan cara mutilasi, hal ini tentu merupakan bentuk 
penyiksaan terhadap binatang, Rasulullah telah menjelaskan hukum haramnya 
dengan sabdanya:32 
 َُي ْمُهَو َةَنيِدَمْلا َمَّلَسَو ِهْيَل َع َُّللَّا ىَّلَص ُّبَِّنلا َمِدَق َلاَق  ِيِثْيَّللا ٍدِق اَو بَِأ ْنَع ِلِب ِْلْا َةَمِنْسَأ َنوُّب
 ٌةَت ْ يَم َيِهَف ٌةَّيَح َيِهَو ِةَميِهَبْلا ْنِم َعِطُق اَم َلاَقَ ف ِم َنَغْلا ِتاَيْلَأ َنوُعَطْق َيَو  
Artinya: 
dari Abu Waqid Al Laitsi ia berkata; Tatkala Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam datang ke Madinah, orang-orang biasa memotong punuk unta 
dan bagian dari badan kambing. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Bagian apa saja yang diambil dari binatang yang masih dalam 
keadaan hidup, maka itu adalah bangkai." (HR. Sunan Tirmidzi no. 
1400)33 
Rasulullah saw melarang daging Bigal dan daging Himar, dan 
menghalalkan daging Kuda, tetapi Imam Hanafi memakruhkannya (makruh 
Tanzih) dengan alasan bahwa kuda dan himar dipakai mengangkut peralatan 
perang dan dikendarai oleh pasukan perang, bila dibebaskan untuk dipotong, 
maka dikhawatirkan populasinya akan habis dan punah. berdasarkan hadis Jabir 
bin Abdillah yang berbunyi: 
 ْيَخ َمْو َي َمَّلَسَو ِهْيَل َع َُّللَّا ىَّلَص ُّبَِّنلا َىَنْ َلاَق ْمُه ْ نَع َُّللَّا َيِضَر َِّللَّا ِدْبَع ِنْب ِرِباَج ْنَع ِمُوُلْ ْنَع ََبَ
 ُْلْا ِلَْيْلْا ِمُوُلْ فِ َصََّخرَو ِرُم 
Artinya: 
Ali dari Jabir bin Abdullah radliallahu 'anhuma, ia berkata, "Pada hari 
penaklukan Khaibar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang untuk 
memakan daging keledai dan memberi keringanan untuk makan daging 
kuda." (HR. Shohih al Bukhari no. 5096)34 
                                                             
32Muhammad bin Yazid al-Qardawiniy,  Sunan Ibnu Majah, Juz 2 (Indonesia: Maktabah 
Dahlan, t.th), h. 1072. 
33Lidwa Pustaka, Kitab 9 Imam [I-Sofware]. 
34Lidwa Pustaka, Kitab 9 Imam [I-Sofware]. 
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Imam Malik masyhur pendapatnya mengharamkan daging kuda.35 Adapun 
Ulama yang menghalalkan daging kuda mereka berpegang pada hadis sahih 
riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Asma binti Abu Bakar mengatakan: 
 ْنَع ُهاَنْلَكَأَف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ِلوُسَر ِدْهَع ىَلَع اًسَر َف َنَْرََنَ ْتَلَاق َءَاْسََأ 
Artinya:  
dari Asma ia berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam kami pernah berkurban dengan menyembelih kuda, lalu 
kami pun memakannya." (HR. al-Bukhari no. 8095 dan Muslim no. 
3597).36 
Secara Ijma’ Ulama menghalalkan burung yang dipelihara oleh manusia 
yang tidak memiliki cakar sebagai pemangsa seperti ayam, itik, merpati, tekukur 
dan angsa dan mengharamkan binatang yang bergigi taring yang dipelihara 
manusia seperti anjing, kucing, dsb. 
Adapun binatang yang masih liar menurut jumhur ulama (kecuali Imam 
Malik) haram dimakan semua binatang buas yang bergigi taring (memangsa 
buruannya dengan gigi taringnya) dan semua burung yang bercakar (yang 
memangsa buruannya dengan cakarnya) karena semuanya pemakan bangkai 
seperti harimau, serigala, singa, beruang, monyet, gajah, cita dan lalinnya. 
Sedangkan burung yang bercakar seperti elang, rajawali, kelelawar gagak, 
kakaktua, dan lainnya. Imam syafii mengharamkan burung kakaktua dan merak 
karena dagingnya kotor sebagaimana ia juga mengharamkan burung hudhud dan 
burung suradi. Selain dari binatang yang tidak memiliki gigi, taring dan burung 
yang tidak memiliki cakar yang masih liar halal hukum dimakan. Seperti sapi liar, 
himar liar, dan lainnya. Nabi menghalalkan pula daging kelinci, sebagaimana 
hadis Nabi saw bahwa Anas bin Maliki menangkap kelinci lalu ia berikan kepada 
                                                             
35Wahbah al-Zuhaeli, Al-Fiqhul Islamiy Wa Adillatuh, h. 2795. 
36Lidwa Pustaka, Kitab 9 Imam [I-Sofware]. 
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Abu Thalhah lalu ia menyembelihnya dan mengirimkan kedua punggung dan 
kakinya kepada Nabi dan Nabi menerimanya.(HR.Jamaah).37 
3. Hewan yang hidup pada dua alam (di darat dan di air) 
Binatang ini dapat bertahan hidup pada dua alam (air dan darat) seperti 
katak, buaya, kepiting, ular, kura-kura, anjing laut dan semacamnya, hal ini 
terdapat tiga pendapat ulama yaitu: 
a. Menurut Hanafi dan Syafii tidak boleh dimakan karena termasuk 
binatang yang kotor, dan mempunyai bisa (racun) pada ular. Nabi saw 
melarang sahabat membunuh kodok sebagai jawaban bagi seorang 
dokter yang bertanya tentang obat yang terbuat dari daging/tulang 
kodok. Seandainya ia halal tentu Nabi saw tidak melarang 
membunuhnya.38 
b. Imam Malik membolehkan daging kodok, serangga, kepiting, dan 
kura-kura (penyu) karena tidak ada nash yang sharikh mengharam 
kannya. 
c. Imam Hambali memisahkan bahwa setiap yang bisa hidup di darat dari 
binatang air tidak halal kecuali harus disembelih seperti burung air, 
penyu, anjing laut, kecuali yang tidak memiliki darah seperti kepiting, 
maka halal walau tidak disembelih. Berbeda dengan yang memiliki 
darah maka tidak boleh dimakan kecuali harus disembelih. 
Sebagaimana haramnya kodok apalagi buaya lebih haram lagi karena 
termasuk bintang buas yang memiliki gigi taring. 
 
 
                                                             
37Wahbah al-Zuhaeli, Al-Fiqhul Islamiy Wa Adillatuh, h. 2798. 
38Abdullah Nur, Sembelihan Yang Syar’i Dalam Perspektif Hadis, Rausyan Fikr, Vol. 10, 
No. 2 (Juli –Desember 2014), h. 170-171. 
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C. Syarat-syarat Orang yang menyembelih Hewan 
Tukang sembelih (potong) terbagi atas tiga kelompok : kelompok yang 
disepakati Ulama keharaman sembelihannya, kelompok yang disepakati 
kebolehan dimakan sembelihannya, kelompok yang diperdebatkan. 
1. Kelompok yang haram dimakan sembelihannya menurut kesepakatan 
ulama adalah orang kafir (kecuali ahlul kitab) seperti orang musyrik, 
penyembah berhala, orang yang tidap menganut suatu agama, dan orang 
murtad (keluar dari agama Islam) walau ia menjadi penganut agama ahlul 
kitab (Yahudi dan nasrani), begitu pula orang zindiq. Inplikasi dari hal 
tersebut, maka daging inport dari negara penyembah alam (alWatsaniy) 
seperti Jepang atau negara komunis seperti Rusia dan Cina, atau negara 
yang tidak menganut agama samawi seperti Hindu hukumnya haram di 
makan. 
2. Kelompok yang disepakati halalnya sembelihannya adalah orang Muslim, 
balig sehat akal, laki-laki, tidak pernah melalaikan salat. 
3. Kelompok yang terjadi perbedaan pandangan ulama tentang 
sembelihannya adalah: Ahlul Kitab, al-Majusi, al-Shabiin (orang yang 
mengikuti syariat nabi-nabi terdahulu, atau orang-orang yang menyembah 
binatang atau dewa-dewa), perempuan, anak-anak, orang gila, orang 
mabuk, pencuri/perampok.39 
a. Sembelihan ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani) boleh dimakan sesuai 
petunjuk Dzahir dalam QS Al-Maidah/5: 5 
                     
                                                             
39Wahbah al-Zuhaeli, Al-Fiqhul Islamiy Wa Adillatuh, h. 2760.  
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Terjemahnya: 
Makanan (sembelihan) orang-orang yg diberi Al Kitab itu halal 
bagimu, & makanan kamu halal (pula) bagi mereka.40 
Sebagian besar ulama tafsir menafsirkan kalimat Thaamu (ماعط) 
sembelihan. Menurut Ibnu Abbas sesungguhnya dihalalkan sembelihan ahlul kitab 
Yahudi dan Nasrani karena mereka percaya kepada kitab Taurat dan Injil. (H.R.al 
Hakim dan mensahihkannya). Begitu pula Jumhur Ulama membolehkannya.  
Apa bila ahlul kitab menyembelih dengan menyebut nama Isa atau Tuhan 
Yesus, atau orang yahudi menyebut nama Uzair, maka jumhur ulama mengatakan 
sembelihannya itu haram dimakan.41 
Dari ayat ini, para ulama menyimpulkan penyembelih haruslah dilakukan 
oleh yang beragama Islam, atau Ahl Al-Kitab (Yahudi/Nasrani). Timbul 
perselisihan pendapat dikalangan ulama tentang siapa yang dimaksud dengan Ahl 
Al-Kitab,dan apakah umat Yahudi dan Nasrani masa kini, masih wajar disebut 
sebagai Ahl Al-Kitab. Dan apakah selain dari mereka, seperti pengenut agama 
Budha dan Hindu, dapat dimasukka ke dalamnya atau tidak? Betapapun, 
mayoritas ulama menilai bahwa hingga kini penganut agama Yahudi dan Kristen 
masi wajar menyandang gelar tersebut, dan dengan demikian penyembelihan 
mereka tetap halal, jika memenuhi syarat-syarat yang lain. Salah satu syarat yang 
telah dikemukakan di atas adalah tidak menyembelih binatang atas nama selain 
Allah.42 
b. Sembelihan orang Majuzi: Sebagian besar Ulama mengharamkan 
sembelihannya berdasakan hadis Riwayat Ahmad bin Hambal dari 
Qais bin Sakan al-Asdy: Nabi saw bersabda: 
                                                             
40Departemenen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan, h. 154. 
41Wahbah al-Zuhaeli, Al-Fiqhul Islamiy Wa Adillatuh, h. 2761. 
42Muhammad Quraish Shihab, M.A., Wawasan Al-Quran: Tafsir Atas Pelbagai 
Persoalan Umat, (Bandung: Penerbit Mizan, 1996), h. 143-144. 
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نع سيق نب نكس ىدسلأا لاق لوسر الله مص مكنا متلزن سرافب نم ،طبنلا اذاف 
متيرتشا ،امحل ناف ناك نم يدوهي وا رصن ينا ،اولكف و نا ناك ةحيبذ يسوجم 
لاف ،اولكات هاور دمحا 
Artinya: 
Dari qais bin Sakan, Nabi saw bersabda: kamu sekalian akan 
sampai di Persia dari Nabath, bila kamu membeli daging, bila dari 
orang Yahudi atau Nasrani makanlah, tetapi bila sembelihan orang 
Majusi jangan kamu memakannya.(HR Ahmad)43 
c. Sembelihan orang Shabiin: menurut Imam Syafii bila pokok aqidah 
mereka sama dengan ahlul kitab; maka boleh dimakan sembelihannya, 
tetapi bila aqidahnya antara majusi dan nasrani, atau mereka 
mempercayai pengaruh bintang, maka haram dimakan sembelihannya, 
namun Imam Malik secara mutlak mengharamkan sembelihan orang 
shabiin.44 
d. Sembelihan Perempuan dan anak-anak: halal sembelihannya 
perempuan walau dalam keadaan menstruasi dan anak-anak yang 
sudah mumayyiz. Dengan dalil:  
 ىَّلَص َِّللَّا ِلوُسَرِل َكِلَذ َرُِكذَف ٍرَجَِبَ ًةاَش ْتََبََذ ًةَأَرْما َّنَأ ِهيِبَأ ْنَع ٍكِلاَم ِنْب ِبْعَك ِنْبا ْنَع ُ َّللَّا
اًسَْبَ ِهِب َر َي ْم َل  َف َمَّلَسَو ِهْيَل َع45 
Artinya: 
Dari Ibnu Ka'ab bin Malik dari Ayahnya, bahwa seorang wanita 
menyembelih kambing dengan batu, lantas kejadian itu dilaporkan 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, namun beliau tidak 
mempermasalahkan hal itu. (HR Ibnu Majah No 3173)46 
                                                             
43Abdullah Nur, Sembelihan Yang Syar’i Dalam Perspektif Hadis, h. 156  
44Wahbah al-Zuhaeli, Al-Fiqhul Islamiy Wa Adillatuh, h. 2762. 
45Lidwa Pustaka, Kitab 9 Imam [I-Sofware]. 
46Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, kitab Shahih Sunan Ibnu Majah (Jakarta: 
Yoga Permana, 2008), no. 2594-3242. 
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e. Sembelihan orang gila dan orang yang mabuk: menurut jumhur   
ulama tidak sah sembelihan keduanya. Walaupun Imam Syafii 
membolehkannya tetapi makruh. 
f. Sembelihan pencuri atau perampok; Jumhur ulama membolehkan, 
kecuali mazhab al-Dzahiriy. 
Secara rinci syarat yang harus dimiliki oleh seseorang tukang sembelih 
adalah: 
1. mumayyiz, sehat akal, muslim atau ahlul kitab, zimmi atau harbiy, 
bermaksud menyembelih, laki-laki atau perempuan, suci atau junub, 
melihat atau buta, adil atau fasiq, oleh karena itu tidak sah sembelihan 
orang anak yang belum mumayyiz. 
2. Menurut Jumhur Ulama (kecuali Syafii) orang gila dan orang mabuk 
tidak sah sembelihannya. 
3. Tidak boleh dimakan sembelihan orang musyrik, majusi, penyembah 
berhala dan orang yang murtad (keluar dari Islam) 
4. Makruh menurut Imam Syafii sembelihan orang buta, anak yang 
belum mumayyiz dan orang mabuk,  
5. Menurut jumhur ulama makruh hukumnya sembelihan orang Yahudi, 
Nasrani, orang Fasiq dan orang yang tidak shalat.47 
 
 
 
 
                                                             
47Wahbah al-Zuhaeli, Al-Fiqhul Islamiy Wa Adillatuh, h. 2763-2764 
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Tentang ahlul kitab para ulama sepakat atas bolehnya memakan 
sembelihan mereka berdasarkan firman Allah swt yang berbunyi: QS. Al 
Maidah/5: 5 
                  
                         
                       
                       
                   
Terjemahnya:   
Pada hari ini dihalalkan bagimu yg baik-baik. Makanan 
(sembelihan) orang-orang yg diberi Al Kitab itu halal bagimu, & 
makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (& dihalalkan 
mangawini) wanita yg menjaga kehormatan402 diantara wanita-
wanita yg beriman & wanita-wanita yg menjaga kehormatan di 
antara orang-orang yg diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu 
telah membayar mas kawin mereka dgn maksud menikahinya, 
tidak dengan maksud berzina & tidak (pula) menjadikannya 
gundik-gundik. Barangsiapa yg kafir sesudah beriman (tidak 
menerima hukumhukum Islam) maka hapuslah amalannya & ia di 
hari kiamat termasuk orang-orang merugi.48 
Namun mereka berbeda pendapat dalam memperinci masalah ini: para 
ulama telah sepakat, apabila mereka bukan kaum  nasrani dan  taghlib, dan bukan 
pula orang-orang murtad, maka mereka boleh menyembelih untuk diri mereka 
sendiri. Telah dimaklumi bahwa mereka menyebut nama Allah swt atas 
sembelihan mereka, dengan syarat sembelihannya bukan dari hewan yang 
diharamkan dalam taurat dan bukan pula yang mereka haramkan atas diri mereka, 
maka (sembelihan mereka) boleh dimakan kecuali lemaknya.49  
                                                             
48Departemenen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan, h. 154. 
49Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Jilid I, Terj. Beni Sarbeni dan Abdul Hadi, Zuhdi, 
(Pustaka Azam, 2006), h. 946. 
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Sembelihan golongan sabi’in, sekiranya pegangan dan dasar akidah 
mereka menyamai ahli kitab maka sembelihan mereka halal dimakan, sebaliknya 
jika aqidah mereka berbeda dari ahli kitab tetapi bercampur aduk di antara agama 
majusi dan nasrani maka sembelihan mereka tidak harus dimakan, ini adalah 
pendapat kalangan ulama Syafi’i pendapat ini adalah lebih sesuai berbanding 
pendapat yang mengatakan ia halal secara mutlak pendapat Hanafi, dan 
mengatakan secara mutlak seperti pendapat ulama Maliki.50 
D. Alat Penyembelih Hewan 
Teknis penyembelihan hewan yang lain adalah penggunaan alat untuk 
menyembelih. Perlu diperhatikan bahwa yang dimaksudkan dengan menyembelih 
hewan adalah memotong urat leher dan saluran darah, agar semua darah yang ada 
di tubuh hewan itu keluar dari tubuh secepatnya dan kemudian hewan itu mati. 
Tempat yang paling tepat untuk penyembelihan itu adalah bagian leher. 
Mengapa? Karena di bagian leher itulah aliran darah paling banyak dan debitnya 
paling tinggi. Sebab darah yang mengalir ke otak memang dipompa dengan kuat 
oleh jantung dengan melewati leher. Maka secara syariah, di bagian leher itulah 
seharusnya penyembelihan itu dilakukan, mengingat kemungkinan darah akan 
cepat keluar dari tubuh lewat leher yang disembelih. Karena itu, alat yang 
digunakan harus tajam. Intinya benda yang bisa memotong atau mengiris saluran 
pernapasan dan saluran makanan. Bahannya boleh terbuat dari besi, kayu, batu, 
atau bahan lain. Dengan kata lain, alat yang berupa benda-benda tumpul dan 
digunakan untuk membunuh bukan dengan menyembelih misalnya palu godam, 
martil, pemukul, dan sejenisnya tidak boleh digunakan. Di lain pihak, meskipun 
memenuhi prinsip penyembelihan, tulang dan kuku tidak boleh digunakan karena 
                                                             
50Syed Ahmad, Fiqh dan Perundangan Hukum Islam (Malaysia: Dewan Bahasa dan 
Pustaka, 1994) h 752.  
42 
 
ada dalil khusus yang melarangnya. Hadis yang dimaksudkan adalah yang berasal 
dari Rafi’ bin Khudaij.51 
 َم َّدلا َرَْنَْأ اَم نِْع َي ْلُك َمَّلَسَو ِهْيَل َع ُ َّللَّا ىَّلَص ُّبَِّنلا َلاَق َلاَق ٍجيِدَخ ِنْب ِعِف اَر ْنَع َرُفُّظلاَو َّن ِسلا َّلَِإ  
Artinya: 
dari Rafi' bin Khadij ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Makanlah -yakni apa-apa yang mengalirkan darah- kecuali 
tulang dan kuku.". (HR al-Bukhari).52 
Sepakat semua ulama bahwa setiap yang bisa mengalirkan darah dan 
memutus urat nadi kerongkongan dan tenggorokan baik berupa besi, batu, kayu, 
rotan/bambu dan kaca semuanya boleh dipakai menyembelih. Namun terjadi 
perbedaan pendapat tentang kuku, gigi, dan tulang. imam Hanafi dan Maliki 
membolehkannya, sedangkan Syafii dan Hambali melarangnya, berdasarkan hadis 
yang sharikh dan sahih nasnya dari Rafi’ bin Khudaij, 
Dalam hadis lain juga menjelaskan bahwa: 
 َراَر ِظلا َّلَِإ اًني  ِكِس ُد َِنَ َلَف َدْيَّصلا ُديِصَن َّنَِإ َِّللَّا َلوُسَر َيَ ُتْل  ُق َلاَق ٍِتِاَح ِنْبا  ِيِدَع ْنَع  َةَّقِشَو
 ِهْيَلَع َِّللَّا َمْسا ْرُْكذاَو َتْئِش َابِ َم َّدلا ْرِرْمَأ َلاَق اَصَعْلا 
Artinya: 
Dari Adi bin Hatim, ia berkata, "Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, kami 
memburu hewan buruan, lalu kami tidak mendapatkan pisau kecuali batu 
tajam dan sisi tongkat (yang runcing). Beliau bersabda, "Alirkan darah 
(sembelihlah) terserah kamu, dan sebutlah nama Allah SWT (saat 
menyembelihnya)." Shahih: Al Irwa' (8/166), Ghayat Al Maram (34), 
Shahih Abu Daud (2515)..53 
                                                             
51Ahmad Sarwat, Seri Fiqih Kehidupan (11) : Sembelihan (Cet. I; Jakarta Selatan: DU 
Publishing, 2011), h. 59-60 
52Lidwa Pustaka, Kitab 9 Imam [I-Sofware]. 
53Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Kitab Shahih Sunan Ibnu Majah, no. 2590-
3237. 
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Dalam buku K.H. Srajuddin Abbas tentang  “kitab Fiqih Ringkas” menjelaskan 
bahwa menyembelih hewan haruslah dengan pisau yang tajam, bukan dengan 
pisau tumpul, pisau tulang, batu tajam dan lain-lain yang biasanya tumpul 
tumpul.54 
 
                                                             
54Qadli Abu Syuja’ Al Ashfahani, Al Ghayah Wat Taqrib, terj. K.H. Sirajuddin Abbas, 
kitab Fiqih Ringkas (Jakarta: cet II, Pustaka Tarbiyah, 1981),  h. 166. 
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BAB III 
PENYEMBELIHAN HEWAN SECARA STUNNING 
A. Pengertian Penyembelihan Hewan Secara Stunning 
Penyembelihan adalah hulu dari halal-haramnya daging ternak. Meskipun 
hewannya halal tapi jika cara penyembelihannya salah bisa menjadi bangkai yang 
haram. Islam telah memberikan metode penyembelihan terbaik yang kita yakini 
telah mengakomodasi berbagai aspek; menjauhkan kezhaliman terhadap binatang, 
menjaga kualitas daging dan menghilangkan berbagai madhorot.1 Stunning 
merupakan sebuah metode yang digunakan untuk mempermudah penyembelihan 
hewan dengan cara memingsankan hewan terlebih dahulu (stunning) sebelum 
disembelih. Secara teknis cara ini memberikan kemudahan, sebab hewan yang 
sudah dipingsankan itu tidak akan bergerak, sehingga penyembelih menjadi lebih 
mudah melakukantugasnya.2 
Stunning adalah proses untuk menghilangkan kesadaran dan perasaan 
hewan yang disembelih.3 Menyembelih hewan secara mekanis (Stunning) adalah 
salah satu istilah tekhnis dalam ilmu perternakan yang banyak dipraktekkan dalam 
penyembelihan. Singkatnya stunning adalah menembak hewan dengan 
menggunakan peluru khusus yang mengenai sisi tanduknya sehingga hewan 
menjadi tak sadarkan diri, dan ketika sedang tidak sadarkan diri hewan tersebut 
                                                             
1Hujjah, “Majalah Fikih Islam”,  Stunning Pemingsanan Hewan Sebelum Disembelih, 6 
Juni 2015. http://www.hujjah.net/2015/06/06/stunning-pemingsanan-hewan-sebelum-disembelih/ 
(27 Juli 2017). 
2Ikhsan Dwitama, Proses Stunning.  https://www.academia.edu/9065468/Stunning_Process  
(29 Juli 2017). 
3Ali Mustofa Yaqub, Kriteria Halal Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetika Menurut 
Al-Quran dan Hadists (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 2009), h. 327.  
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disembelih. Perlakuan seperti itu membuat hewan yang disembelih tidak 
terlampau merasakan rasa sakit akibat sembelihan.4 
Metode penyembelihan konvensional dengan menggorok leher hewan 
(slaugthering) dianggap menyakiti hewan. Oleh karenanya, seiring kemajuan 
teknologi, orang-orang Eropa mengembangkan teknik stunning atau pemingsanan 
sebelum melakukan penyembelihan. Dengan pemingsanan, hewan belum mati, 
tapi pingsan lalu disembelih. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa diantara syarat-syarat yang harus 
dipenuhi oleh penyembelih adalah ia harus berakal. Apa hukum menyembelih 
hewan dengan menggunakan mesin potong (slaughtering machine), sementara 
mesin potong ini sekarang telah digunakan untuk menyembelih hewan, caranya 
adalah seorang mengoprasikan sebuah pisau mekanis yang berbentuk bundar. 
Ayam digantung dengan berbaris, dan berjalan otomatis dalam keadaan berbalik, 
kepalanya di bawah dan kakinya di atas. Begitu ayam tersebut menyentuh pisau 
mekanis yang sedang berputar, maka secara otomatis urat-urat lehernya terpotong 
oleh pisau.5  
Metode stunning atau penyembelihan dengan cara melemahkan binatang 
sebelum disembelih, metode ini lahir karna kebutuhan daging yang terus 
meningkat sehingga cara ini dinilai sangat membantu dalam proses 
penyembelihan. Metode stunning telah diterapkan di banyak negara Amerika, 
Eropa, Australia termasuk juga di Indonesia. Metode ini di satu sisi memang 
                                                             
4Elfan Falah, “Hukum Menyembelih Hewan Secara Mekanik” , Blog Elfan Falah. 
Elfan%20Falah_%20Hukum%20Menyembelih%20Hewan%20Secara%20Mekanik.html (25 juli 
2017).  
5Ali Mustofa Yaqub, Kriteria Halal Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetika Menurut 
Al-Quran dan Hadists, h. 302. 
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memberikan banyak kemudahan dalam menyembelih hewan ternak, khususnya 
dalam skala besar. Namun di sisi lain metode ini juga menyebabkan resiko dalam 
kehalalan, jika tidak dilakukan dengan tepat dan baik. 
Kalangan barat sendiri memiliki cara tersendiri dalam menyembelih 
hewan (western method),yakni dengan membuat hewan yang akan dipotong 
tersebut pingsan, baru kemudian menyembelihnya. Hewan dianggap tidak apa 
merasa sakit ketika dipotong. Saat ini ada banyak cara modern untuk membuat 
hewan menjadi pingsan, contohnya antara lain : 
1. The Captive Bolt Pistol (CBP) 
Cara ini umum dilakukan oleh para peternak sapi saat ini. CBP 
ditembakkan ke bagian tengkorak hewan sehingga menyebabkan 
guncangan pada otak dan membuat hewan tidak sadarkan diri. Baru 
setelah itu hewan disembelih. 
2. Electric Head- only Stunning 
Electric head- only stunning dijepitkan pada kepala hewan ternak, 
biasanya sapi, kambing, atau domba. Setelah dijepitkan operator akan 
mengalirkan arus listrik yang akan langsung melalui otak dan 
menyebabkan hewan kehilangan kesadaran. 
3. Waterbath Stunning 
Cara ini biasa digunakan untuk membuat pingsan hewan ternak seperti 
ayam, kalkun, bebek, atau angsa. Kepala unggas dicelupkan ke dalam air 
yang telah dialiri arus listrik. Namun sering kali unggas mati ketika 
melewati metode ini. 
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4. Gas stunning 
Pada teknik ini, hewan akan ditiupkan gas CO2 yang membuat hewan 
kehilangan kesadaran, sebelum akhirnya disembelih6 
  Penyembelihan hewan secara mekanik ini ada beberapa macam metode:7 
Stunning jenis Penetrative Captive dan Bolt Non-Penetrative Captive Bolt 
(Mushroom Head Gun) 
  Stunning jenis Kejutan Elektrik (Electrical Stunning) dengan syarat-syarat 
berikut: 
1. Stunner yang digunakan adalah jenis kejutan di kepala saja (head only 
stunner). 
2. Kekuatan arus elektrik hendaklah dikawal (tidak boleh melebihi had yang 
ditetapkan) yaitu antara 0.75 ampere untuk kambing, 2.0 ampere untuk 
lembu dan tempo masa aliran elektrik ialah antara 3-6 saat. 
3. Perlu dikawal selalu oleh petugas muslim yang mengetahui tentang 
stunning. 
  Stunning Water Bath untuk ayam dan itik (poultry) adalah diharuskan 
dengan syarat: 
a. Kekuatan arus elektrik adalah dikawal supaya tidak memetikan hewan 
b. Perlu dikawal selalu oleh petugas muslim yang mengetahui tentang 
stunning 
c. Penggunaan wadah dalam prosedur sembelihan adalah diharuskan dengan 
syarat tidak menyakiti atau mematikan hewan tersebut. 
                                                             
6Nonaktif, Qayyidul 'Ilmi Bilkitaabah (Ikatlah Ilmu Itu Dengan Tulisan), Metode 
Penyembelihan Hewan, (5 Desember 2008). https://wiedeva.wordpress.com/2008/12/05/metode-
penyembelihan-hewan/ (27 Juli 2017). 
7Riadi Barkan, “Proses Penyembelihan Hewan dengan Metode stunning dalam Perspektif 
Hukum Islam”, Skripsi (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h. 46. 
48 
 
B. Alat Dalam Penyembelihan Secara Stunning 
Dalam penyembelihan secara stunning tidak jauh beda dengan Islam, alat 
yang dipergunakan untuk menyembelih/memotong hewan disyaratkan yang tajam 
baik dari jenis besi, kuningan, tembaga, kayu, bambu, plastik, maupun lainnya. 
Tidak diperkenankan menggunakan gigi, kuku atau tulang. Penyembelihan 
binatang secara mekanik dengan pemingsanan (dengan catatan tidak sampai 
meninggal yang berarti telah berubah menjadi bangkai).8 Namun sebelum hewan 
masuk dalam proses penyembelih harus dipingsankan terlebih dahulu, ada 
beberapa alat yang digunakan untuk proses pemingsanan, yaitu: 
1. Palu yang terbuat dari kayu keras, palu ini dipukulkan pada bagian atas 
dahi, sehingga ternak jatuh dan tidak sadar. 
2. Senapan yang mempunyai pen, ketika ditembakkan pen ini akan 
menembus tempurung kapala ternak dan mengenai otak, sehingga ternak 
pingsan dan roboh. 
3. Pistol dan peluru khusus dengan kaliber yang berbeda-beda sesuai dengan 
besar kecilnya ukuran sapi. Metode ini dikenal dengan captive bolt pistol. 
Pada saat ditembakkan ke bagian kepala ternak sapi, jaringan otak akan 
rusak, akibatnya ternak akan pingsan. 
4. Sengatan listrik, ada 2 metode pemingsanan yang digunakan bila 
menggunakan sengatan listrik, yaitu: 
 
                                                             
8Nurjannah, Makanan Halal dan Penyembelihan Secara Islami (Suatu Bimbingan Bagi 
Masyarakat Muslim), Vol. VII no. 2 (Desember 2006), h. 153. 
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a. Voltase rendah, dengan menggunakan arus bolak-balik pada frekuensi 
50 cycles/menit, tegangan 75 volt, kuat arus 250 mA selama 10 detik. 
b. Voltase tinggi, dengan tegangan 200 sampai 400 volt selama 2 detik. 
Khusus untuk metode pemingsangan ternak sapi dengan menggunakan 
captive bolt pistol memang masih mejadi perdebatan di Indonesia, karna erat 
kaitannya dengan hukum Islam. Ada keraguan mengenai status kehidupan dari 
ternak sapi yang dipingsankan dengan metode tersebut. 
  Jikan mengunakan peluru yang terlalu besar, maka ada peluang hewan 
tersebut tidak hanya pingsan, tetapi langsung mati. Jika hal itu yang terjadi, maka 
binatang tersebut telah menjadi bangkai dan daging yang dihasilkan tidak lagi 
memenuhi kaidah halal. Sebaliknya, jika kekuatan peluru yang digunakanterlalu 
ringan, makan hewan tidak akan pingsan, bahkan akan meradang dan menjadi 
ganas. Ia akan meronta dan mengeluarkan tenaganya untuk berontak. Daging yang 
dihasilkan dianggap tidak halal juga karena ternak sapi akan tersiksa sebelum 
disembelih, kondisi seperti ini juga membahayakan pekerja atau penjaga yang 
akan menyembelihnya.9 
 
 
 
 
 
                                                             
9Yoush Yahya,“Metode Sapi Dipingsankan Di Saat Proses Penyembelihan”, Diolarama  
Penyuluhandan Kedaulatan Pangan (25 September 2014). http://yusranyahya.Blogspot.co.id 
/2014/09/metode-sapi-dipingsankan-pada-proses.html# (28 Juli 2017). 
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C. Prosedur Penyembelihan Secara Stunning 
Penyembelihan hewan ternak dengan menggunakan mesin dan disertai 
pemingsanan terlebih dahulu sehinggah dapat mempermudah dan mempercepat 
penyembelihan yang lazim dengan istilah penyembelihan secara mekanis, proses 
penyembelihan hewan secara mekanis adalah sebagai berikut:10  
a. Sebelum disembelih, hewan ternak dipingsankan terlebih dahulu dengan 
listrik. 
b. Setelah dipingsankan, hewan yang akan disembelih tetap dalam keadaan 
hidup(bernyawa) sehingga jika tidak jadi disembelih tetap dapat hidup 
secara normal. 
c. Sesudah dipingsankan, hewan tersebut baru dipotong dengan 
menggunakan pisau yang tajam sehingga dapat memutuskan saluran 
pernafasan (hulqum), saluran makanan (mari’), dan dua urat leher 
(wadajain).   
d. Pemotongan hewan dilakukan oleh petugas pemotonganhewan yang 
beragama Islam dan terlebih dahulu membaca basmalah. 
e. Sesudah dipotong dan darahnya telah berhenti mengalir, maka isi perut 
hewan tersebut dikeluarkan semua dan selanjutnya dagingnya dipotong-
potong.  
 
 
 
 
 
 
                                                             
10M. Hamdan Rasyid, Fiqih Indonesia Himpunan Fatwa-Fatwa Aktual (Jakarta: PT 
Almawardi Prima, 2003), H. 273. 
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D. Tujuan Penyembelihan Secara Stunning 
Penyembelihan secara stunning memberikan kemudahan, kecepatan dan 
keamanan dalam menyembeli, karna hewan yang sudah dipingsankan cenderung 
tidak bergerak, dapat langsung disembelih, dan tidak akan meronta atau 
melakukan gerakan yang dapat membahayakan penyembelih.  Adapun tujuan 
stunning ada dua:11 
1. Menghilangkan kesadaran dan perasaan dari hewan yang akan disembelih, 
sehingga ketika disembelih, hewan tersebut tidak merasakan sakit sama 
sekali. 
2. Mempermudah kerja produksi, dimana penyembelihan tidak perlu waktu 
lama untuk penyembelihannya. Apabila penyembelihan tidak 
menggunakan stunning maka produksi yang dihasilkan akan sangat 
sedikit. 
                                                             
11M. Hamdan Rasyid, Fiqih Indonesia Himpunan Fatwa-Fatwa Aktual, h. 327. 
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BAB IV  
ANALISIS PERBANDINGAN HUKUM TERHADAP SISTEM 
PENYEMBELIHAN HEWAN 
A. Sistem Penyembelihan Hewan Secara Manual 
Peneyembelihan dalam Islam sangat menganjurkan untuk berbuat Ihsan 
(berbuat baik terhadap hewan) sebagaimana yang di jelaskan oleh  sabda  Nabi 
saw: 
Dari Syaddad bin Aus, Rasulullah saw bersabda:  
 ِْلا َبَتَك َّلَجَو َّزَع ََّللَّا َّنِإ َلاَق َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا َلوُسَر َّنَأ ٍسْوَأ ِنْب ِدا َّدَش ْنَع َناَسْح
  ِلُك ىَلَع َُهتَرْفَش ْمُُكدَحَأ َّدِحُيْلَو َحْب َّذلا اوُنِسْحَأَف ْمُتَْبََذ اَذِإَو َةَل ْ تِقْلا اوُنِسْحَأَف ْمُتْل َ ت َق اَذَِإف ٍءْيَش 
 ُهَتَحِيبَذ ِْحُيُْلَو 
Artinya: 
Dari Syadad bin Aus, bahwa Rasulullah saw bersabda: "Sesungguhnya 
Allah Azza Wa Jalla mewajibkan untuk berbuat baik terhadap sesuatu, 
oleh karena itu jika kalian membunuh maka bunuhlah dengan cara yang 
baik, dan jika kalian menyembelih maka sembelihlah dengan cara yang 
baik. Hendaklah salah seseorang dari kalian menajamkan mata pisaunya 
dan menyenangkan sembelihannya (sebelum disembelih)." (HR. Ibnu 
Majah no. 3161)1 
Sebagai orang yang beriman, kita tidak boleh menyembelih binatang 
secara sembarangan. Kita harus mengikuti tata cara dan ketentuan-ketentuan 
syarat dalam menyembelih binatang, Adapun urutan cara menyernbelih hewan itu 
dapat diuraikan sebagal berikut: 
 
                                                             
1Lidwa Pustaka, Kitab 9 Imam [I-Sofware]. 
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1. Binatang yang akan disembelih direbahkan, kemudian kakinya diikat, 
lalu dihadapkan ke sebelah rusuknya yang kiri agar mudah 
menyembelihnya; 
2. Menghadapkan diri ke arah kiblat, begitu pula binatang yang akan 
disernbelih. 
3. Potonglah urat nadi dan kerongkongannya yang ada di kiri kanan 
leher, sampai putus agar lekas mati. Urat kerongkongan ialah saluran 
makanan. Kedua urat ini harus putus. 
4. Saat menyembelih, membaca: 
             
 Artinya: 
dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang 
5. Bagi binatang yang lehernya agak panjang maka menyembelihnya di 
pangkal leher sebelah atas agar lekas mati. 
6. Bagi binatang yang tidak dapat disembelih Iehernya karena liar atau 
jatuh dalam lubang sehingga tidak dapat disembelih lehernya maka 
menyembelihnya dilakukan di mana saja dari badannya, asal 
kematiannya itu disebabkan oleh sembelihan bukan karena sebab lain, 
dengan tidak lupa menyebut nama Allah. Rasulullah saw bersabda: 
 ْهَسِب ٌلَُجر ُهاَمَر َف ٌَةيُِسَي ٌلْيَخ َّلَِّإ ِمْوَقْلا فِ َسْيَلَو َّدَن ًايَُِعب َّنَأ ٍجيِدَخ ِنْب ِعِفَار ِه  ِدَج ْنَع ُهَسَبَحَف ٍم
 ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر ُهَل َلاَق َف اَه ْ نِم ْمُكَبَلَغ اَمَف ِشْحَوْلا ِدِباَوَأَك َدِباَوَأ ِمِئاَه َ بْلا ِهَِذِلِ َّنِإ َمَّلَسَو
اَذَكَه ِِهب اوُع َ نْصاَف 
 
54 
 Artinya: 
"Dari Rafi' bin Khadij bahwa suatu ketika seekor unta kabur, 
sementara diantara orang-orang tersebut hanya ada kuda yang 
larinya tidak terlalu kencang, lantas unta tersebut dibidik oleh 
seorang laki-laki sehingga dapat menangkapnya. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya hewan ini 
memiliki sifat-sifat yang di miliki oleh binatang liar, oleh Karena 
itu, bila hewan tersebut tidak dapat kalian kendalikan, maka 
tempuhlah dengan cara seperti ini." (HR. Sunan Ad Darimi no. 
1895)2 
Dalam hadis lain dinyatakan: 
 ُةاَكَّذلا ُنوُكَت اَمَأ َِّللَّا َلوُسَر َيَ َلَاق ُهَّنَأ ِهِيبَأ ْنَع ِءاَرَشُعْلا بَِأ ْنَع َلاَق َف َلَاق ِقَْلْلْا ْوَأ ِةَّبَّللا ْنِم َّلَِّإ
 َلَّ اَذَهَو دُواَد ُوبَأ َلاَق َكْنَع َأَزْجََلَ اَهِذِخَف فِ َتْنَعَط ْوَل َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص َِّللَّا ُلوُسَر ُحُلْصَي 
 ِش ِحَوَ تُمْلاَو َِةي َِدَتَُمْلا فِ َّلَِّإ 
Artinya:  
Dari Abu Al 'Usyara` dari ayahnya, bahwa ia berkata; wahai 
Rasulullah, apakah menyembelih itu harus dari labbah (leher 
bagian bawah) atau tenggorokan? Kemudian Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berkata: "Seandainya engkau tusuk pada pahanya 
niscaya sah bagimu." Abu Daud berkata; dan hal ini tidak boleh 
dilakukan kecuali pada hewan yang terjatuh dari atas dan hewan 
yang menjadi liar. (HR Abu Daud No. 2442)3 
7. Setelah hewan atau binatang itu benar-benar mati, baru boleh dikuliti.4 
Sebagai umat muslim kita percaya bahwa segala sesuatu yang dilarang 
atau diperintahkan oleh Allah swt pasti mempunyai manfaat bagi manusia 
seperti halnya dalam menyembelih hewan, Hikmah dari dilakukannya 
penyembelihan adalah melindungi kesehatan manusia secara umum, dan 
                                                             
2Lidwa Pustaka, Kitab 9 Imam [I-Sofware]. 
3 Lidwa Pustaka, Kitab 9 Imam [I-Sofware]. 
4Kementerian Agama RI, Pedoman dan Tata Cara Pemotongan Hewan secara Halal, h. 
24-26. 
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menghindarkan tubuh dari kemudharatan dengan cara memisahkan darah dari 
daging dan menyucikannya dari cairan merah tersebut. Mengonsumsi darah 
yang mengalir hukumnya haram, sebab membahayakan kesehatan tubuh manusia 
dikarenakan ketika itu darah menjadi tempat bersemayamnya berbagai kuman 
dan mikroba berbahaya. Selain itu, masing-masing orang memiliki golongan 
darah yang hanya cocok dengan golongan darah tertentu, hingga larangan 
mengkonsumsinya adalah untuk mencegah terjadinya percampuran antara 
berbagai golongan darah. 
Sebagian ulama berpendapat, bahwa hikmah lain dari pensyariatan 
penyembelihan dan pengaliran darah hewan dari tubuhnya adalah guna 
memisahkan antara daging dan lemak halal dari yang haram, serta sebagai 
peringatan akan keharaman bangkai disebabkan darahnya masih terkumpul di 
dalam tubuhnya 
Dengan begitu jika kita memakan sesuatu yang bersifat halal dan baik, 
maka akan berdampak baik dan bermanfaat  untuk  tubuh  kita. Dan  makanan  
yang  yang buruk juga akan berdampak buruk pula bagi tubuh kita.5 
Diantara hikmah penyembelihan adalah sebagai berikut:6 
1. Mendapatkan keridahan dari Allah swt karna menjalankan perintah-Nya. 
2. Memudahkan dan mempercepat hewan tersebut mati. 
3. Menghasilkan kualitas daging hewan yang tinggi dan berkhasiat. 
                                                             
5Nurul Izzah Dienillah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ayam Potong 
Sembelihan Orang Fasiq Menurut Imam Syafi’i (Studi Kasus Jual Beli Ayam di Pasar Bandarjo 
Ungaran)“, Skripsi (Semarang: Fak. Syariah dan Hukum UIN Walisongo, 2015), h. 45-46. 
6 Siti Aminah Binti Sedek, “Proses Penyembelihan Ayam Dengan Menggunakan Water 
Stunning Ditinjau Menurut Hukum Islam (Studi Kasus Syarikat HR Green, Selama, Perak)”, 
Skripsi (Riau: Fak. Syariah Dan Ilmu  Hukum UIN Syarif Kasim, 2010), h. 39. 
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4. Menhindari diri dari penyakit pada hewan tersebut dengan membuang dan 
mengeluarkan darah kotor pada hewan tersebut. Darah merupakan najis 
yang kotor yang memiliki unsur-unsur penyakit yang dapat 
membahayakan manusia. 
5. Hewan halal yang mati tanpa disembelih adalah bangkai yang diharamkan. 
B. Sistem Penyembelihan Hewan Secara Stunning 
Penyembelihan dengan pemingsanan sangat beraneka ragam, tekniknya. 
Ada yang menggunakan stunning gun, ada yang menggunakan sengatan listrik 
dan ada pula yang menggunakan obat bius. Namun yang cukup populer 
untuk ternak besar adalah menggunakan stunning gun. Umumnya, teknik ini 
berlangsung sangat cepat dan tidak membutuhkan biaya tambahan setiap 
melakukan penyembelihan. Berbeda dengan yang menggunakan sengatan listrik 
ataupun obat bius. Sementara untuk unggas, biasanya digunakan sengatan listrik. 
Untuk memingsankan unggas dalam waktu singkat hanya diperlukan daya listrik 
rendah, sehingga biaya yang dibutuhkan tidak besar.  
Keunggulan dari penyembelihan menggunakan pemingsanan ini adalah, 
ternak mudah ditangani. Saat disembelih ternak tidak melakukan perlawanan atau 
meregang-regang. Selain itu menurut sebagian ahli abatoir, teknik ini lebih 
memperhitungkan aspek animal welfare (kesejahteraan hewan). Tak heran, 
penerapan penyembelihan ternak di negara-negara maju banyak menggunakan 
teknik ini, sebagai contoh Perancis, Swiss dan yang lainnya. Kekurangan metode 
ini adalah, proses pengeluaran darah (bleeding) tidak dapat maksimal. Karena, 
jantung berhenti bekerja lebih awal, yang berakibat penarikan darah dari 
berbagai jaringan tubuh tidak sempurna. Sementara darah merupakan media yang 
sangat cocok bagi perkembangan mikroorganisme. Alhasil, apabila tidak segera 
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diolah atau diawetkan, daging yang diperoleh dari penyembelihan ini akan cepat 
mengalami pembusukan.7 
C. Perbandingan Sistem Penyembelihan Hewan Secara Stunning dengan 
Penyembelihan Hewan Seacra Manual 
1. Hukum Penyembelihan Hewan Secara Stunning 
Fatwa MUI tahun 1976 menyatakan bahwa proses penyembelihan mekanis 
dan melibatkan stunning ini diperbolehkan.8 Kemudian di revisi dan MUI 
menetapkan fatwa tentang Standar Sertifikasi Penyembelihan Halal No 12 Tahun 
2009.  
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam sidangnya pada tanggal 15 
Dzulhijjah 1430 H/2 Desember 2009 setelah: 
Menimbang : 
a. Bahwa pelaksaan penyembelihan hewan di dalam Islam harus mengikuti 
tata cara yang sesuai dengan ketentuan hukum Islam agar dapat 
dikonsumsi oleh masyarakat muslim;  
b. Bahwa dalam pelaksaan proses penyembelihan hewan dewasa ini, banyak 
sekali rumah potong hewan yang manfaatnya peralatan modern seiring 
dengan perkembangan teknologi, sehingga muncul beragam model 
penyembelihan dan pengolahan yang menimbulkan pertanyaan terkait 
dengan kesesuaian pelaksanaan penyembelihan tersebut dengan hukum 
Islam; 
c. Bahwa oleh karna itu dipandang perlu adanya fatwa tentang standar 
penyembelihan halal untuk dijadikan pedoman. 
                                                             
7Rubung Tanggara, Slaughter  Cara Tepat Dapatkan Daging (Juni 2007). 
http://www.trobos.com/detail-berita/2007/06/01/68/547/slaughter-cara-tepat-dapatkan-daging (29 
Juli 2017).  
8 Kementerian Agama RI, Pedoman dan Tata Cara Pemotongan Hewan secara Halal, h. 
26. 
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Mengingat : 
1. Firman Allah swt 
2. Hadis Rasulullah saw 
Memperhatikan : 
1. Pendapat Imam al-Qurthuby dalam tafsirnya mengenai ketentuan alat 
penyembelihan 
2. Pendapat Imam al-Bahuty dalam kitab Kasysyaf al-Qina tentang 
persyaratan tasmiyah dalam penyembelihan hewan 
3. Pendapat Imam al-Syarbini dan Ibn Qudamah mengenai proses 
penyembelihan hewan 
4. Pendapat Imam al-Syarbini dan Imam al-Nawawi mengenai tanda-tanda 
“hayah mustaqirrah” 
5. Pendapat Wahbah al-Zuhaily mengenai tata cara penyembelihan dengan 
alat modern 
6. Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang Penyembelihan Hewan 
Secara Mekanis pada tanggal 18 Oktober 1976 
7. Keputusan rapat koordinasi Komisi Fatwa dan LP POM MUI serta 
Departemen Agama RI, pada 25 Mei 2003 di Jakarta. 
8. Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 tentang 
Standarisasi Fatwa Halal. 
9. Hasil keputusan Ijtima’ Ulama se-Indonesia II tahun 2006 di Pondok 
Pesantren Gontor Ponogoro tentang masalah-masalah kritis dalam audit 
halal. 
10. Hasil rapat kelompok kerja Komisi Fatwa MUI Bidang Pangan, Obat-
obatan dan Kosmetika beserta Tim LPPOM MUI pada 12 November 2009. 
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11. Pendapat peserta rapat-rapat Komisi Fatwa, yang terakhir pada tanggal 17 
November 2009 dan 2 Desember 2009.  
MEMUTUSKAN 
Menetapkan : FATWA TENTANG STANDAR PENYEMBELIHAN                         
HALAL 
Ketentuan Umum : 
Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan : 
1. Penyembelihan adalah penyembelihan hewan sesuai dengan ketentuan 
hukum Islam. 
2. Pengolahan adalah proses yang dilakukan terhadap hewan setelah 
disembelih, yang meliputi antara lain pengulitan, pencincangan,dan 
pemotongan daging. 
3. Stunning adalah suatu cara melemahkan hewan melalui pemingsanan 
sebelum pelaksanaan penyembelihan agar pada waktu disembelih hewan 
tidak banyak bergerak. 
4. Gagal penyembelihan adalah hewan yang disembelih dengan tidak 
memenuhi standar penyembelihan halal. 
Ketentuan Hukum : 
A. Standar Hewan Yang Disembelih 
1. Hewan yang disembelih adalah hewan yang boleh dimakan. 
2. Hewan harus dalam keadaan hidup ketika disembelih. 
3. Kondisi hewan harus memenuhi standar kesehatan hewan yang ditetapkan 
oleh lembaga yang memiliki kewenangan. 
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B. Standar Penyembelihan 
1. Beragama Islam dan sudah akil baligh. 
2. Memahami tata cara penyembelihan secara syar’i. 
3. Memiliki keahlian dalam penyembelihan. 
C. Standar Alat Penyembelihan 
1. Alat penyembelihan harus tajam. 
2. Alat dimaksud bukan kuku, gigi/taring atau tulang. 
D. Standar Proses Penyembelihan 
1. Penyembelihan dilaksanakan dengan niat menyembelih dan menyebut 
nama Allah. 
2. Penyembelihan dilakukan dengan mengalirkan darah melalui pemotongan 
saluran makanan (mari’/esophagus), saluran pernafasan/tenggorokan 
(hulqum/trachea), dan dua pembuluh darah (wadajain/vena jugularis dan 
arteri carotids). 
3. Penyembelihan dilakukan dengan satu kali dan secara cepat. 
4. Memastikan adanya aliran darah dan atau gerakan hewan sebagai tanda 
hidupnya hewan (hayah mutaqirrah). 
5. Memastikan matinya hewan disebabkan oleh penyembelihan tersebut. 
E. Standar Pengolahan, Penyimpanan, dan Pengiriman 
1. Pengolahan dilakukan setelah hewan dalam keadaan mati oleh sebab 
penyembelihan. 
2. Hewan yang gagal penyembelihan harus dipisahkan. 
3. Penyimpanan dilakukan secara terpisah antara yang halal dan nonhalal. 
4. Dalam proses pengiriman daging, harus ada informasi dan jaminan 
mengenai status kehalalannya, mulai dari penyiapan (seperti pengepakan 
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dan pemasukan ke dalam kontainer), pengangkutan (seperti 
pengapalan/shipping), hingga penerimaan. 
F. Lain-Lain 
1. Hewan yang akan disembelih, disunnahkan untuk dihadapkan ke kiblat. 
2. Penyembelihan semaksimal mungkin dilaksanakan secara manual, tanpa 
didahului denga stunning (pemingsanan) dan semacamnya. 
3. Stunning (pemigsanan) untuk mempermudah proses penyembelihan hewan 
hukumnya boleh, dengan syarat: 
a. Stunning hanya menyebabkan hewan pingsan sementara, tidak 
menyebabkan kematian serta tidak menyebabkan cedera permanen; 
b. bertujuan untuk mempermudah penyembelihan; 
c. pelaksanaannya sebagai bentuk ihsan, bukan untuk menyiksa hewan; 
d. peralatan stunning harus mampu menjamin terwujudnya syarat a, b, c, 
dan d. 
4. Melakukan penggelonggongan hewan, hukumnya haram. 
Rekomendasi (Taushiah) : 
1. Pemerintah diminta menjadikan fatwa ini sebagai pedoman dalam penetuan 
standar penyembelihan hewan yang dikonsumsi oleh umat Islam. 
2. Pemerintah harus segera menerapkan standar penyembelihan yang benar 
secara hukum Islam dan aman secara kesehatan di Rumah Potong Hewan 
(RPH) untuk menjamin hak konsumen muslim dalam mengonsumsi hewan 
halal dan thayyib. 
3. LPPOM MUI diminta segera merumuskan petunjuk teknis operasional 
berdasarkan fatwa ini sebagai pedoman pelaksanaan auditing penyembelihan 
halal, baik di dalam maupun luar negeri. 
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Ditetapkan di : Jakarata 
 Pada tanggal : 15 Dzulhijjah 1430 H 
        2  Desember 2009 M 
 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 
 
            Ketua,          Sekertaris, 
 
       Dr. H. M. ANWAR IBRAHIM       Dr. H. HASANUDIN, M.Ag 
Berkaitan dengan stunning terhadap hewan yang disembelih standar 
Malaysia (Lembaga Sertifikasi Halal di Malaysia) berpendapat bahwa stunning 
tidak direkomendasikan (stunning is not recomended). Tetapi dalam beberapa hal 
standar Malaysia membolehkannya dengan syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Penggunaan alat stunning dibawah bimbingan seorang muslim yang terlatih 
dalam masalah ini dan dibawah pengawasan secara berkala dari Lembaga 
Sertifikasi Halal yang telah mengeluarkan Sertifikasi Halal dalam hal 
tersebut. 
2. Stunning tidak sampai membunuh hewan yang disembelih dan tidak 
melukainya secara permanen. 
3. Alat Stunning tersebut tidak berasal dari benda-benda najis yang 
mughallazhah (najis yang berat). 
4. Stunning yang diterima adalah stunning listrik atau stunning lainnya yang 
memperoleh lisensi dari Majelis Fatwa.9  
 
 
                                                             
9Ali Mustofa Yaqub, Kriteria Halal Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetika Menurut 
Al-Quran dan Hadists, h. 226. 
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Sementara itu Halal Food Authority (HFA) Inggris hanya 
memperbolehkan stunning elektrik sedangkan captive bolt dan gas stunning tidak 
boleh dilakukan (HFA, 2010). Masalah pada stunning ini adalah risiko kematian 
hewan akibat proses terbut. Anton Apriyantono (2007) menyatakan bahwa 
mengingat katahanan hewan yang bervariasi, risiko kematian setelah stunning dan 
sebelum pemotongan masih besar. Akibat risiko kematian ini, Mufti Muhammad 
Taqi Usmani (2006) pun menyatakan bahwa proses stunning merupakan hal yang 
meragukan yang sebaiknya tidak dilakukan. 
Selain itu stunning pun bisa jadi sebab penularan penyakit dari sapi ke 
manusia. Menurut Dono (2009), virus Bovine Spongioform Enchephalopathy 
(BSE)–yang sering pula disebut sebagai Virus Sapi Gila atau di negara asalnya 
lebih dikenal dengan istilah Mad Cow–yang ada di material otak sapi bisa 
berpindah ke jaringan daging. Hasil penelitian menunjukkan bahwa material atau 
jaringan otak tersebut dapat sampai ke daging sebagai akibat proses pemingsanan 
(stunning) sebelum disembelih.10 
2. Hukum Penyembelihan Hewan Secara Manual 
Penyembelihan hewan dalam Islam merupakan suatu syarat kehalalan hewan 
darat yang boleh dikonsumsi. Artinya, hewan tersebut tidak halal tanpa proses 
penyembelihan.  Sesuai firman Allah swt. QS. Al-Ma’idah/5: 3 
                                    
                          ........  
Artinya: 
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
                                                             
10Bayu Sagara, Industri Pangan Halal,  (t.t.: 2013). 
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tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya.11 
Firman Allah swt QS. Al-Ma’idah/5: 3 
.... ْمُت ْ يََّكذ اَم لَِّإ.... 
Artinya: 
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya 
Istisna dalam lafaz ayat ini kembali kepada apa yang mungkin 
pengembaliannya dari hal-hal yang telah ditetapkan menjadi penyebab 
kematiannya, lalu sempat ditanggulangi dengan menyembelihnya, sedangkan 
hewan yang dimaksud masih dalam keadaan hidup yang stabil. Tempat kembali 
dari istisna ini tiada lain hanyalah pada firman-Nya: 
 ُعُبَّسلا َلَكَأ اَمَو ُةَحيِطَّنلاَو َُةي َِدَتَُمْلاَو ُةَذوُقْوَمْلاَو ُةَقِنَخْنُمْلاَو 
Artinya: 
hewan yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk dan yang 
diterkam binatang buas. 
Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
firman-Nya: Kecuali yang sempat kamu menyembelihnya. (Al-Maidah/5: 3); 
Yakni kecuali hewan-hewan tersebut yang kalian sempat menyembelihnya, 
sedangkan pada tubuhnya masih terdapat rohnya. Maka makanlah oleh kalian, 
karena hewan tersebut sama hukumnya dengan yang disembelih. Hal yang sama 
diriwayatkan dari Sa'id ibnu Jubair, Al- Hasan Al-Basri, dan As-Saddi. 
 
                                                             
11Departemenen Agama RI, Al Qur'an Pdf Terjemahan, h. 153. 
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Demikian pula dalam riwayat 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id 
Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Hafs ibnu Gayyas, telah 
menceritakan kepada kami Ja'far ibnu Muhammad, dari ayahnya, dari Ali 
sehubungan dengan ayat ini, bahwa jika hewan yang dimaksud masih 
menggerak-gerakkan telinganya, atau menendang-nendang dengan 
kakinya atau matanya masih melirik-lirik (saat kalian menyembelihnya), 
maka makanlah hewan itu.12 
Penyembelihan artinya memotong hewan darat yang halal dimakan, dengan 
memutuskan hulqum (urat bagian pernapasan) dan mari’ (urat tempat mengalirnya 
makanan dan minuman). Atau, dengan melukai bagian mana pun sampai mengucurkan 
darah pada hewan yang sulit disembelih di lehernya. Hewan yang dapat disembelih tidak 
boleh dimakan tanpa melalui penyembelihan, karna hewan yang tidak disembelih 
termasuk bangkai.13 
3. Perbandingan Sistem Penyembelihan Hewan Secara Stunning dengan 
Penyembelihan Hewan Secara Manual 
Melalui penelitian ilmiah yang dilakukan oleh dua staf ahli peternakan dari 
Hannover University, sebuah universitas terkemuka di Jerman yaitu: Prof. Dr. 
Schultz da koleganya, Dr. Hazim. Keduanya memimpin satu tim penelitian 
terstruktur untuk menjawab pertanyaan manakah yang lebih baik dan paling tidak 
sakit, penyembelihan secara syari’at Islam yag murni (tanpa proses pemingsanan) 
ataukah penyembelihan dengan cara Barat (pemingsanan) ? 
Keduanya merancang penelitian sangat canggih, mempergunakan 
sekelompok sapi yang telah cukup umur (dewasa). Pada permukaan otak kecil 
sapi-sapi itu dipasang elektroda (microchip) yang disebut Electro-encephalograph 
(EEG). Microchip EEG dipasang di permukaan otak yang menyentuh titik (panel) 
rasa sakit di permukaan otak, untuk merekam dan mencatat derajat rasa sakit sapi 
                                                             
12Kampungsunna.org, Tafsir Ibnu Katsir (t.d.: 2013). 
13Irsyad, Hukum-Hukum Fiqih (t.d), h. 45. 
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ketika disembelih. Da jantung sapi-sapi itu juga dipasang Electro cardiograph 
(ECG) untuk merekam aktivitas jantung saat darah keluar karena disembelih. 
Untuk meneken kesalahan, sapi dibiarkan beradaptasi dengan EEG 
maupun ECG yang telah terpasang di tubuhnya selama beberapa minggu. Setelah 
masa adaptasi dianggap cukup, maka separuh sapi disembelih sesuai dengan 
Syariat Islam yang murni, dan separuh disembelih dengan menggunakan 
metodepemingsanan yang diadopsi Barat. 
Dalam Syariat Islam, penyembelihan dilakukan dengan menggunakan 
pisau yang tajam dengan memotong tiga saluran pada leher bagian depan, yakni: 
saluran makanan, saluran nafas serta dua saluran pembuluh darah, yaitu: arteri 
kratos dan jugularis. 
Patut pula diketahui, syariat Islam tidak merekomendasikan motode atau 
teknik pemingsanan, sebaliknya, metode Barat justru mengajarkan atau bahkan 
mengharuskan  agar ternak dipingsankan terlebih dahulu sebelum disembelih. 
Selama penelitian, EEG dan ECG pada seluruh ternak sapi itu dicatat 
untuk merekam dan mengetahui keadaan dan jantung sejak sebelum pemingsanan 
(atau penyembelihan) hingga ternak itu benar-benar mati. Nah, hasil penelitian 
inilah yang sangat ditunggu-tunggu!  
Darihasil penelitian yang dilakukan dan dilapaorkan oleh Prof. Schulz dan 
Dr. Hazim di Hannover University Jerman itu dapat diperoleh beberapa hal 
sebagai beriukut: 
a. Penyembelihan Menurut Syariat Islam 
Hasil penelitian dengan menerapkan praktek penyembelihan Syariat Islam 
menunjukkan: 
1) Pada 3 detik pertam setelah ternak disembelih (dan ketiga saluran pada 
leher sapi bagian depan terputus), tercatat tidak ada perubahan pada grafik 
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EEG. Hal ii berarti bahwa pada 3 detik pertama setelah disembelih itu, 
tidak ada indikasi rasa sakit. 
2) Pada 3 detik berikutnya, EEG pada otak kecil merekam adanya penurunan 
grafik secara bertahap yang sangat mirip dengan kejadian deep sleep (tidur 
nyenyak) hingga sapi-sapi itu bener-benar kehilangan kesadaran. Pada saat 
tersebut, tercatat pula oleh ECG bahwa jantung mulai meningkat 
aktivitasnya. 
3) Setelah 6 detik pertama itu, ECG pada jantung merekam adanya aktivitas 
luar biasa dari jantung untuk menerik sebanyak mungkin darah dari 
seluruh anggota tubuh dan memompanya keluar. Hal ini merupakan 
refleksi gerakan koordinasi antara jantung dan sumsum tulang belakang 
(spinal cord). Pada saat darah keluar melalui ketiga saluran yang terputus 
di bagian leher tersebut, grafik EEG tidak naik; tapi justru drop (turun) 
sampai ke zero level (angka nol). Hal ini diterjemahkan oleh kedua peneliti 
ahli itu bahwa: “No feeling of pain at all” (tidak ada rasa sakit sama 
sekali). 
4) Karena darah tertarik dan terpompa oleh jantung keluar tubuh secara 
maksimal, maka dihasilkan healthy meat (daging yang sehat) yang layak 
dionsumsi bagi manusia. Jenis daging dari hasil sembelihan secara ini 
sangat sesuai dengan prinsip Good Manufacturing Practise (GMP) yang 
menghasilkan healthy Food. 
b. Penyembelihan Cara Barat 
Secara pemingsanan/dibius/disetrum/dipukul kepalanya menunjukkan: 
1) Segera setelah dilakukan proses stunning (pemingsanan), sapi terhuyung 
jatuh dan collaps (roboh). Setelah itu, sapi tidak bergerak-gerak lagi, 
sehingga mudah dikendalikan. Oleh karena itu, sapi dapat pula dengan 
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mudah disembelih tanpa meronta-ronta, dan (tampaknya) tanpa 
(mengalami) rasa sakit. Pada saat disembelih, darah yang keluar hanya 
sedikit, tidak sebanyak bila disembelih tanpa proses stunning 
(pemingsanan). 
2) Segera setelah proses pemingsanan, tercatat adanya kenaikan yang sangat 
nyata pada garfik EEG. Hal itu mengindikasikan adanya tekanan rasa sakit 
yang diderita oleh ternak (karena kepanya dipukul, sampai jatuh pengsan). 
3) Grafik EEG meningkat sangat tajam dengan kombinasi grafik ECG yang 
drop ke batas paling bawah. Hal ini mengindikasikan adanya rasa sakit 
yang luar biasa, sehingga jantung berhenti berdetak lebih awal. Akibatnya, 
jantung kehilangan kemampuannya untuk menarik darah dari seluruh 
organ tubuh, serta tidak lagi mampu memompanya keluar dari tubuh. 
4) Karena darah tidak tertarik dan tidak terpompa keluar tubuh secara 
maksimal, maka darah itu pun membeku di dalam urat-urat darah dan 
daging, sehingga dihasilkan unhealthy meat (daging yang tidak sehat), 
yang dengan demikian menjadi tidak layak untuk dikonsumsi oleh 
manusia. Disebutkan dalam khazana ilmu dan teknologi daging, bahwa 
timbunan darah beku (yang tidak keluar saat ternak mati/disembelih) 
merupakan tempat atau media yang sangat bagi tumbuh-kembangnya 
bakteri pembusuk, yang merupakan agen merusak kualitas daging.14  
Meski berdalih untuk kenyamanan binatang dan kecepatan pemotongan, 
stunning ditentang jumhur (mayoritas) ulama,. Sedangkan yang membolehkan 
memberi syarat tegas, yaitu hewannya tidak mati sebelum disembelih. Stunning 
memang efisien untuk pemotongan ternak secara massal. Tapi, bukan berarti 
                                                             
14Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian, Menerapkan Persyaratan 
Syariat Islam (t.t: Pusat Pelatihan Pertanian, 2015), h. 11-13. 
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tanpa resiko. Bila dosis obat bius tidak tepat, binatang bisa jadi terbantai atau 
keburu mati sehingga statusnya menjadi bangkai. 
Banyak laporan menyebutkan, sebagian hewan bisa mati sebelum 
disembelih. Untuk ayam, sebuah sumber menyebutkan sekitar 10%-35%.  Hal ini 
wajar terjadi, karena kekuatan setiap hewan terhadap proses stunning sangat 
bervariasi. Dipengaruhi kondisi tubuh hewan, usia, dan lain-lain sehingga 
kemungkinan untuk mati sebelum penyembelihan selalu ada. 
DR Anton Apriyantono, auditor LPPOM MUI yang kini Mentan RI, punya 
pengalaman menyaksikan pemotongan sapi di Argentina. Ia menyimpulkan, 
kemungkinan sebagian sapi sudah mati sebelum disembelih. “Hal ini nyata 
terlihat pada perbandingan antara kondisi sapi yang di stunning dulu dengan yang 
tidak. Ternyata, darah sapi yang di stunning keluar tidak merah segar tapi 
bervariasi dar cokelat merah ke cokelat kehitaman. Keluar darahnya juga tidak 
selancar dan sebanyak sapi yang disembelih tanpa di stunning sebelumnya,” 
tuturnya,15 
Pembiusan juga meningkatkan tekanan darah arterial, kapiler, dan sistem 
vena (Thornton & Gracey,1974). Ini menyebabkan pecahnya kapiler bila 
penyembelihan terlambat dilakukan, sehingga mengakibatkan perdarahan (blood 
splashing) pada karkas. Mutu daging turun karenanya. Penelitian seperti yang 
dilakukan Blomquist (1959), Hiner (1971), Van der Wall (1975), Overstreet 
(1975), Mc Loughilin & Davidson (1966), dan lain-lain, juga membuktikan 
bahwa semua bentuk pemingsanan di atas berdampak menurunkan kualitas 
daging. Bahkan menurut hasil-hasil penelitian yang dilaporkan Center for Science 
in The Public Interest (CSPI), Amerika Serikat, metode pneumatic stunning dapat 
                                                             
15“Pemotongan Hewan Secara Islami,” Sehat Itu Mudah (14 November 2008). 
https://faktakesehatan.wordpress.com/2008/11/14/pemotongan-hewan-secara-islami/ (29 Juli 
2017). 
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menyebabkan pecahnya jaringan otak sapi yang kemudian terbawa ke sistem 
jaringan tubuh. Bila sapi tersebut mengidap bovine spongioform 
enchephalopathy alias sapi gila (mad cow), maka penyakit ini akan menular pada 
manusia yang memakan dagingnya yang telah tercemar itu. Hal tersebut 
ditegaskan Leila Corcoran (BICNews, 25 Juli 1997) dalam artikelnya yang 
berjudul ‘’Cattle stun gun may heighten madcow’’. Ia juga menyimpulkan, 
penyembelihan tanpa pemingsanan merupakan metode terbaik. Hasil percobaan 
Profesor Schultz dan koleganya Dr. Hazim dari Universitas Hanover, Jerman, 
menemukan bahwa penyembelihan tanpa stunning ternyata menyebabkan hewan 
tidak merasakan sakit. Darah ternak pun dapat keluar dengan sempurna. Hasil 
penelitian Blackmore (1984), Daly et al (1988), Blackman et al (1985), dan Anil 
et al (1995) di 4 negara berbeda menunjukkan bahwa setelah disembelih sapi 
memang memerlukan waktu lebih lama untuk sampai pada kematiannya.16 
 
                                                             
16Redaksi, “Hati-hati dengan Stunning”, Wartapilihan, (25 Juli 2017). 
https://www.wartapilihan.com/ hati-hati-dengan-stunning/ (29 Juli 2017). 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan pembahasan penjelasan tentang penyembelihan hewan maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Penyembelihan artinya memotong hewan darat yang halal dimakan, 
dengan memutuskan hulqum (urat bagian pernapasan) dan mari’ (urat 
tempat mengalirnya makanan dan minuman). Atau, dengan melukai bagian 
mana pun sampai mengucurkan darah pada hewan yang sulit disembelih di 
lehernya. Hewan yang dapat disembelih tidak boleh dimakan tanpa melalui 
penyembelihan, karena hewan yang tidak disembelih termasuk bangkai. 
2. Penyembelihan dengan cara  Stunning adalah penyembelihan yang di 
mana hewan yang akan disembelih akan dipingsankan terlebih dahulu 
sebelum di sembelih guna untuk mempermudah proses penyembelihan. 
Ada beberapa metode yang digunakan pada proses stunning seperti: The 
Captive Bolt Pistol (CBP), Electric head- only stunning, Gas stunning. 
Metode stunning telah diterapkan di banyak negara Amerika, Eropa, 
Australia termasuk juga di Indonesia. Metode ini di satu sisi memang 
memberikan banyak kemudahan dalam menyembelih hewan ternak, 
khususnya dalam skala besar. Namun di sisi lain metode ini juga 
menyebabkan resiko dalam kehalalan, jika tidak dilakukan dengan tepat 
dan baik.  
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3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Blomquist (1959), Hiner 
(1971), Van der Wall (1975), Overstreet (1975), Mc Loughilin & 
Davidson (1966), dan lain-lain, membuktikan bahwa semua bentuk 
pemingsanan berdampak menurunkan kualitas daging. Kemudian 
penelitian dari Profesor Schultz dan koleganya Dr. Hazim dari Universitas 
Hanover, Jerman, menemukan bahwa penyembelihan 
tanpa stunning ternyata menyebabkan hewan tidak merasakan sakit, Darah 
ternak pun dapat keluar dengan sempurna, karna Kesempurnaan 
pengeluaran darah merupakan syarat agar kualitas daging yang dihasilkan 
baik. dapat diartikan bahwa daging hewan yang disembelihan tanpa 
stunning menghasilkan kualitas daging yang lebih baik bagi tubuh jika 
dikonsumsi.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Penulis mengharapkan ada peneliti-peneliti yang lain yang mengkaji lebih 
mendalam mengenai penyembelihan secara stunning. 
2. Penulis melihat perlu adanya pengkajian ulang atau biasa disebut uji 
materi terkait mengenai Fatwa MUI No 12 tahun 2009 Tentang Standar 
Sertifikasi Penyembelihan Halal. 
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